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ABSTRACT 
The problem of this study is how to manage the equality program pursuit of 
the C vakasional package in the PKBM Sain and Educational City of 
Bengkulu. The research objective was to describe:  Vocational C package 
program planning,  implementation of the C package of vocational equality 
pursuit program,  supervision of the C package of vocational equality pursuit 
program, inhibiting factors for the implementation of the C package and 
vocational equality program, the solution to overcome the barriers to the C 
package package equality pursuit program. This study uses a qualitative 
approach with descriptive method, the technique of data collection is done by 
observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques using  
qualitative technique, with interactive models include: data collection, data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing. Research results fist,  
program planning carried out by the chairman of PKBM by analyzing the 
number of students, compiling curriculum, formulating curriculum, integrated 
learning mode. Second implementing the program including recruitment of 
participants, recruitment of tutors, learning process 2 times a week, learning 
generally using the lecture method, question and answer and practice, funding 
from participants, the government, product marketing. Third, supervision 
carried out by external officials of the National Education Ministry and the 
chairman of PKBM. Forth  inhibiting factors for motivation from the 
community to learn, support from the government, activists in motivating 
participants, learning locations close to the participants, while the inhibiting 
factors of participants' learning discipline, limited costs, lack of textbooks and 
media, raw material forces are sometimes late. Fith,  solutions made 
motivating active participants to attend and study, the presence of tutors on 
time, in collaboration with the fisheries office, in collaboration with catfish 
farmers in suply b raw materials, completing books both buying, 
photographing and copying from the internet. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu faktor penentu keberhasilan pembangunan nasional adalah   
pembangunan kualitas sumber daya manusia, baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif. Pendidikan memegang peranan penting dalam konteks ini. Karena 
itu, pembangunan nasional di bidang pendidikan terus-menerus  
mendapatkan perhatian pemerintah yang demikian besar dengan harapan 
sehingga semua warga negaranya mendapatkan pelayanan pendidikan yang 
berkualitas. Pendidikan itu sendiri  adalah proses pembentukan tingakah laku 
dan kemampuan seseorang yang dapat berguna bagi bangsa dan negara, 
Semiawan (Ediyanti, 2005:1).Bahkan dalam undang-undang sistem 
pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 menyebutkan bahwa jalur 
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang 
saling melengkapi, jalur pendidikan sekolah melalui kegiatan belajar 
mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan. 
Pendidikan merupakan salah satu faktor utama pembentuk sumber 
daya manusia yang unggul disamping faktor kesehatan dan ekonomi. 
Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha sadar untuk  menyiapkan peserta 
didik melalui kegiatan bimbingan dan atau latihan bagi peranannya di masa 
yang akan datang.Peranan peserta didik dalam kehidupan masyarakat, baik 
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat, merupakan keluaran 
(output) dari sistem dan fungsi pendidikan. Pada hakikatnya pendidikan 
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berfungsi untuk mengembangkan kemampuan, meningkatkan mutu 
kehidupan, dan martabat manusia baik individu maupun sosial. Dengan kata 
lain, pendidikan berfungsi sebagai sarana pemberdayaan individu dan 
masyarakat guna menghadapi masa depan. Menurut Sodiq Kuntoro (2016: 2) 
apabila pendidikan nonformal dipandang sebagai pendidikan masyarakat 
maka bentuk, tujuan, dan kegiatan pendidikan nonformal seharusnya 
menyentuh seluruh dimensi dari kehidupan masyarakat, sebagaimana konsep 
pendidikan sepanjang hayat yang menekankan bahwa seluruh aktivitas 
kehidupan dapat diartikan sebagai aktivitas belajar atau pendidikan. 
Salah satu jenis dan jalur pendidikan di Indonesia sesuai dengan 
peaturan adalah pendidikan formal. Pendidikan nonformal adalah jalur 
pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara 
terstruktur dan berjenjang, sedangkan pendidikan informal adalah jalur 
pendidikan masyarakat terutama dalam  keluarga dan lingkungan (Sutarto, 
2007:1-2).  Menurut Sodiq Kuntoro (2016: 2) apabila pendidikan nonformal 
dipandang sebagai pendidikan masyarakat maka bentuk, tujuan, dan kegiatan 
pendidikan nonformal harus  menyentuh seluruh dimensi dari kehidupan 
masyarakat, sebagaimana konsep pendidikan sepanjang hayat yang 
menekankan bahwa seluruh aktivitas kehidupan dapat diartikan sebagai 
aktivitas belajar atau pendidikan. 
Bentuk satuan pendidikan dari jalur nonformal diantaranya adalah 
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) adalah 
tempat kegiatan pembelajaran masyarakat yang difokuskan pada tempat 
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tertentu (Depdikbud, 2003:2) Menurut Sodik Kuntoro (2016:3) kemunculan 
program pendidikan kesetaraan dalam pendidikan nonformal yaitu program 
Paket A setara SD, Paket B setara SMP, paket C setara SMA lebih dipicu 
oleh kebutuhan penuntasan program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun 
(Paket A dan Paket B) di samping memberi akses pendidikan yang lebih 
tinggi yaitu Paket C. Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 26 ayat 1 yang menyebutkan bahwa pendidikan 
nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan 
layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau 
pelengkap pendidik formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang 
hayat.  
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 2 Tahun  2003 pasal 
6 yang menyebutkan  bahwa setiap warga negara berhak atas kesempatan 
yang seluas-luasnya untuk mengikuti pendidikan agar memperoleh 
pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang sekurang-kurangnya setara 
dengan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan tamatan pendidikan 
dasar. Sebagai implementasi Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 dan 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, maka 
pemerintah menyelenggarakan Program Pendidikan Nasional yang 
dilaksanakan melalui dua jalur, yaitu jalur pendidikan sekolah yang 
diselenggarakan secara berjenjang dan berkesinambungan, serta jalur 
pendidikan Non Formal yang secara informal dilaksanakan melalui 
pendidikan keluarga, kelompok belajar, kursus-kursus, dan satuan 
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pendidikan yang sejenis. Berbicara tentang penyelenggaraan pendidikan 
melalui jalur pendidikan Non Formal, pemerintah membuat kebijakan yang 
tujuannya untuk memberikan kemudahan kepada masyarakat/warga negara 
yang karena sesuatu hal sehingga tidak dapat mengikuti serta menikmati 
proses pendidikan yang diselenggarakan melalui jalur pendidikan di sekolah. 
Umumnya masyarakat tidak dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar di 
sekolah lebih disebabkan oleh adanya keterbatasan-keterbatasan ekonomi 
dan fisik. 
Salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan nasional melalui jalur 
pendidikan non formal adalah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). 
PKBM diselenggarakan sebagai tempat bagi warga untuk memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan dengan memanfaatkan sarana prasarana dan 
segala potensi yang ada di sekitar lingkungan kehidupan masyarakat dalam 
rangka untuk meningkatkan taraf hidupnya, sesuai dengan Standar PKBM 
Dirjen PAUDNI (2014), Lembaga dikatakan sebagai pusat kegiatan belajar 
masyarakat, karena di dalamnya menyediakan berbagai macam jenis 
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, seperti: Kejar Paket 
A, Kejar Paket B, Kejar Paket C, Kursus-kursus, KBU, dan jenis pendidikan 
lainnya.  
Pada umumnya pengelola dan penyelenggara PKBM adalah 
masyarakat, tetapi juga difasilitasi oleh pemerintah (Kementerian 
Pendidikan, melalui Balai Pengembangan Kegiatan Belajar Masyarakat 
(BPKB) di tingkat propinsi atau PAUDNI di tingkat kabupaten/kota). Pusat 
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kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yang merupakan tindak lanjut dari 
gagasan Community Learning Center telah dikenal di Indonesia sejak tahun 
enam puluhan. Secara kelembagaan, perintisannya di Indonesia dengan nama 
PKBM baru dimulai pada tahun 1998 sejalan dengan upaya untuk 
memperluas kesempatan masyarakat memperoleh layanan pendidikan 
(Sudjana, 2003, 2). 
PKBM merupakan suatu tempat kegiatan pembelajaran masyarakat 
yang terfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan yang 
sesuai dengan kebutuhan belajar dan potensi masyarakat dalam menjacai 
kemajuan pendidikan, ekonomi, sosial budaya dan aspek-aspek kehidupan 
lainnya. Hal ini mencerminkan PKBM berfungsi sebagai: 1) melakukan 
kegiatan pembelajaran, 2) melakukan koordinasi dala memanfaatkan potensi 
masyarakat, 3) menyajikan informasi, 4) ajang pertukaran informasi dan 
pengetahuan, dan 5) menjadi tempat untuk upaya peningkatan pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai-nilai tertentu bagi warga masyarakat yang 
membutuhkannya. Untuk itu, PKBM menyelenggarakan program-program 
pendidikan Non Formal seperti program pendidikan kesetaraan, pendidikan 
keaksaraan, pendidikan anak usia dini, pendidikan kecakapan hidup dan 
pendidikan kepemudaan. 
Menurut data di Dinas Pendidikan Kota Bengkulu (PAUDNI:2017), 
Kota Bengkulu memiliki 57 PKBM yang tersebar  disembilan kecamatan. 
PKBM yang ada sekarang sudah dapat menunjukkan fungsinya memenuhi 
kebutuhan masyarakat Namun, karena keterbatasan para pengelola dalam 
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berkemandirian dalam keuangan dan pengetahuan tidak jarang PKBM yang 
sudah berjalan justru tidak bisa beroperasi terus secara maksimal bahkan 
tragisnya banyak pula berhenti beroperasi. Data dan hasil observasi 
menunjukkan bahwa masih banyak lulusan PKBM yang tidak memperoleh 
pekerjaan. Ini diakibatkan karena tenaga yang dihasikan kurang terampil 
serta ketrampilan yang dihasilkan tidak sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 
Salah satu hal yang masih dirasakan selama ini adalah lemahnya manajemen 
dan pengelolaan program yang diterapkan di PKBM. Hal inilah yang 
mendorong peneliti untuk meneliti usaha-usaha PKBM dalam beroperasi 
khusunya PKBM Sains and Education Kota Bengkulu. 
Apa yang dihadapi oleh berbagai  PKBM yang ada di Kota Bengkulu 
sebagaimana dinyatakan di atas, setelah ditelusuri lebih lanjut terjadi pula 
pada skala nasional. Sebagaimana dilaporkan oleh Livianinda Nur Malicha 
(2018:1) bahwa program-program pendidikan yang dilaksanakan PKBM 
tidak selalu berjalan sesuai harapan, salah satunya yaitu pada program 
pendidikan kesetaraan (kejar paket).  Ihya  (2017)  berpendapat bahwa dalam 
program pendidikan kesetaraan masih banyak hambatan sosial masyarakat. 
Hal ini disebabkan karena sebagian peserta didik berusia diatas 40 tahun 
sehingga beranggapan tidak ada gunanya melanjutkan ke kesetaraan. 
Penyebab lainnya yaitu adanya perasaan malu di kalangan peserta didik 
untuk mengikuti kegiatan belajar. Selain itu, dalam penyelenggraan ujian 
kesetaraan rentan terjadi penyimpangan-penyimpangan sebagaimana yang 
terjadi di Kabupaten Pasuruan.  
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Permasalahan menajerial lainnya yang terjadi sebagaimana juga 
dilaporkan oleh Nur Malicha (2018:1) bahwa  diberitakan pada tanggal 25 
Mei 2017 memuat berita PKBM Y di salah satu  Kecamatan di Kabupaten 
Pasuruan yang menyalahi aturan. PKBM Y diduga tidak profesional saat 
pelaksanaan Ujian Nasional Paket C yang dilaksanakan pada April 2017 
karena ditemukan  istilah joki di dalamnya. Joki berperan mengamati peserta 
ujian yang sebenarnya untuk  mengerjakan soal-soal Ujian Nasional. Ketua 
penyelenggara PKBM Y tidak memberika  keterangan lebih lanjut saat 
dikonfirmasi, “Permasalahan ini sudah kami limpahkan ke pimpinan bidang 
pendidikan masyarakat dari Dinas Pendidikan.” Ujarnya. Dugaan ini seakan 
tidak terbantahkan saat wartawan mencoba mencari tahu ke salah satu oknum 
joki. Oknum tersebut  mengakui bahwa dia membantu mengerjakan soal 
UNAS temannya ketika ada pengawas. Ia berkata, “Saya masuk ruang ujian, 
pada saat itu ada pengawasnya kok mas, sedang duduk di depan.”  
PKBM Sains and Education pada era otonomi daerah merupakan 
sebagai salah satu lembaga Pendidikan Non Formal di Kecamatan Selebar 
Kota Bengkulu. Data Dari Rekap Dapodikmas (2017) bahwasanya  Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) „Sains and Education‟‟ di Kelurahan 
Pekan Sabtu Kecamatan Selebar Kota Bengkulu pada tahun 2017 memiliki 
siswa yang berjumlah sebanyak 299 Warga Belajar, sebagai lembaga 
penyelenggara program pendidikan kesetaraan telah menyelenggarakan 
pendidikan kesetaraan mulai dari program A, Paket B dan Paket C serta 
Keaksaraan Fungsional (KF) yang sudah dimulai sejak tahun 2012 lalu. 
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Setiap tahun jumlah peserta didik terus mengalami peningkatan. Para peserta 
didik tidak saja berasal dari wilayah Kecamatan Selebar Kota Bengkulu, 
tetapi berasal dari seluruh Provinsi Bengkulu. Bahkan ada peserta didik yang 
berasal dari luar Provinsi Bengkulu yang mencari pekerjaan atau bekerja di 
Kota Bengkulu. 
PKBM Sains and Education adalah PKBM yang beroperasi 
Kelurahan Pekan Sabtu Selebar Kota Bengkulu dan merupakan Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di Kota Bengkulu yang sebagian 
besar mata pencahariannya adalah buruh harian bangunan dan buruh harian. 
PKBM ini yang banyak didatangi oleh masyarakat untuk melakukan tempat 
latihan serta sebagai lembaga pendidikan alternatif bagi masyarakat 
Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. 
Oleh karena itu PKBM Sains and Education melaksanakan Program 
Paket C vakasional untuk mewadahi masyarakat dalam memberikan 
keterampilan pengasapan lele agar memiliki kecakapan hidup dalam 
berwirausaha yang dapat menambah penghasilan atas usaha sendiri.  Tutor 
kejar paket C sudah memenuhi standar kualifikasi yaitu jenjang pendidikan 
S1. Akan tetapi dilihat dari dari segi relevansi antara disiplin ilmu dan bidang 
studi masih banyak ditemukan banyak yang kurang relevan. Masih banyak 
tutor yang berpendidikan S1 mereka Tutor kelas SD akan tetapi juga 
mengajar mata pelajaran bidang studi pada paketC. Adapula dari sebagian 
tutor yang merangkap beberapa mata pelajaran yang kurang sesuai dengan 
keahliannya. Berdasarkan Journal UNY, yang ditulis Rubiman (2016) 
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mengimplementasikan fungsi pendidikan kesetaraan, khususnya pada paket  
C, PKBM membutuhkan SDM tutor profesional yang memilki kualifikasi 
pendidikan dan kompetensi yang sesuai dengan standar minimal pendidikan 
nasional dalam mengelola pembelajaran. 
Permasalahan  yang menghambat pelaksanaan Program Pembelajaran 
Kesetaraan Paket C adalah adalah: (a) sulit mendapatkan tutor yang memiliki 
latar belakang sebagai tutor; (b) honorarium yang diterima tutor tidak 
memadai, (c) usaha peningkatan kemampuan tutor tidak merata, banyak tutor 
yang tidak pernah ditatar dan tempat tinggal tutor jauh dari warga belajar. 
Setiap tutor seharusnya dapat mengajar di depan kelas. Bahkan mengajar itu 
dapat dilakukan pula pada sekelompok siswa di luar kelas atau di mana saja. 
Namun kenyataannya tidak semua Tutor dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik. Padahal seorang Tutor memilikitanggung jawab bukan hanya 
mengajar namun masih banyak yang harus dilakukannya. 
Permasalahan manajerial yang dihadapi oleh penyelenggaraan PKBM 
yang selama ini dketahui adalah sebagaimana dilaporkan oleh  Nur Malicha 
(2018:1)  diberitakan pada tanggal 25 Mei 2017 memuat berita PKBM Y di 
salah satu  Kecamatan di Kabupaten Pasuruan yang menyalahi aturan. 
PKBM ini  diduga tidak profesional saat pelaksanaan Ujian Nasional Paket C 
yang dilaksanakan pada April 2017 karena ditemukan  istilah joki di 
dalamnya. Joki berperan menggnatikan peserta ujian yang sebenarnya untuk  
mengerjakan soal-soal Ujian Nasional. Ketua penyelenggara PKBM Y tidak 
memberika  keterangan lebih lanjut saat dikonfirmasi, “Permasalahan ini 
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sudah kami limpahkan ke pimpinan bidang pendidikan masyarakat dari 
Dinas Pendidikan.” Ujarnya. Dugaan ini seakan tidak terbantahkan saat 
wartawan mencoba mencari tahu ke salah satu oknum joki. Oknum tersebut  
mengakui bahwa dia membantu mengerjakan soal UNAS temannya ketika 
ada pengawas. Ia berkata, “Saya masuk ruang ujian, pada saat itu ada 
pengawasnya kok mas, sedang duduk di depan.” 
Permasalahan manajerial dalam pengelolaan pendidikan non formal, 
termasuk di dalamnya PKBM (Paket C) menurut Sodiq Kuntoro (2016: 4) 
jauh lebih substansial lagi. Menurut hasil kajiannya dipublikasikan di Jurnal 
Ilmiah VISI PTK-PNF - Vol. 1, No.2, 2016,  di mana pendidikan nonformal 
tampaknya dipandang identik dengan pendidikan masyarakat (konsep Ki 
Hajar Dewantara), tetapi sesungguhnya menurut pendapat berliau berterdapat 
nuansa, fungsi, dan orientasi yang berbeda. Pendidikan masyarakat memiliki 
bentuk orientasi dan fungsi lebih luas. Bentuk pendidikan yang 
diselenggarakan di masyarakat adalah bermacam-macam bukan hanya 
pendidikan nonformal yang diselenggarakan secara sistematis, dengan tujuan 
dan kurikulum yang terstruktur. Di masyarakat masih banyak bentuk 
pendidikan lain yang sering tidak dirancang secara sistematis, yang terjadi 
secara alami menyatu dalam semua kegiatan kehidupan seperti kegiatan 
dalam pekerjaan, peristiwa seni budaya, olahraga, keagamaan, semuanya 
mengandung arti pendidikan. Orientasi dan fungsi pendidikan masyarakat 
lebih luas daripada pendidikan nonformal yang selama ini menonjol yaitu 
fungsi kepelatihan teknikal untuk meningkatkan pendapatan.  
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Permasalahan manajerial lainnya  yang dihadapi dalam pengelolaan 
PKBM ditemukan oleh  Mita Septiani (2015:3) sebagaimana kemudian 
dilaporkan dalam artikel ilmiahnya yang ditulis dalam Jurnal Ilmiah VISI 
PPTK PAUDNI - Vol. 10, No.2, Desember 2015 dengan judul Pengalaman 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dalam Memfasilitasi 
Masyarakat Belajar Sepanjang Hayat,  di mana dalam operasionalnya 
ditemukan ada beberapa kendala yang  dihadapai pengelola PKBM sehingga 
berbagai upaya tersebut belum mampu diwujudkan.Pertama, sumber daya 
manusia yang dimiliki PKBM masih terbatas. Terbatasnya jumlah tenaga 
pengelola PKBM menuntut mereka untuk bekerja taktis atau rangkap 
pekerjaan, sehingga waktu yang dimiliki pengelola terjun ke masyarakat 
untuk mendata kebutuhan masyarakat masih sangat terbatas. Hal ini bisa 
berdampak pada program yang dirumuskan tidak sepenuhnya dapat 
menjawab kebutuhan masyarakat. Kedua, keterbatasan dana. Hampir 
sebagian besar PKBM di Jakarta Utara memiliki kendala pada keterbatasan 
dana. Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk melakukan berbagai upaya dalam 
merumuskan program tersebut membutuhkan biaya operasional. 
Disamping itu terbatasnya waktu yang dimiliki oleh Tutor serta 
banyaknya tugas-tugas Tutor yang lainnya. Ditambah lagi banyaknya jumlah 
siswa yang ada sehingga sangatlah tidak mungkin bagi Tutor untuk 
mengontrol perkembangan semua siswa.Mengajak warga masyarakat untuk 
belajar di kelompok belajar (Kejar) paket tidaklah mudah. Sesuai dengan 
sebutannya yakni Kejar, kita betul-betul harus mengejar para calon warga 
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belajar ini. Memotivasi mereka dan menjelaskan akan pentingnya 
pendidikan. Untuk itu memang perlu memiliki kemampuan dalam 
melakukan pendekatan terhadap sasaran didik ini. Maklumlah, mereka 
adalah orang-orang yang bermasalah. Bermasalah dalam artian berkaitan 
dengan berbagai masalah seperti masalah ekonomi sehingga membuat 
mereka tidak mampu melanjutkan pendidikannya di pendidikan formal. 
Masalah-masalah lain yang senantiasa terjadi pada PKBM Sains and 
Education ini adalah tekanan  di masyarakat dimana image dari masyarakat 
yang mengatakan bahwa PKBM adalah lembaga hanya untuk sekedar ujian 
saja belum lagi peserta didik yang mengikuti program kesetaraan baik dari 
Program Paket A (setara SD), Paket B (setara SMP) dan Paket C (setara 
SMA) adalah anak buangan dari pendidikan formal.  
Masalah manajerial lainnya bersumber dari  bantuan pembiayaan  
dari pemerintah yang semakin hari semakin sulit karena keterbatasan 
anggaran dana dari KEMDIKBUD, keadaan sumber belajar yang begitu 
terbatas karena satu orang Tutor dapat mengampuh berbagai macam 
pelajaran yang akan diajarakan pada program kesetaraan, fasilitas 
pembelajaran yang rendah karena daya dukung penyerapan pembelajaran 
sangat penting sehinggan menyebabkan pengelola PKBM Sains and 
Education harus senantiasa mencari solusi alternatif  disebabkan keadaan 
yang tidak balance antara Anggaran yang tersedia dengan program-program  
yang akan dikembangkan. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah diurakan  di atas maka peneliti 
tertarik melakukan penelitian ini pengelolaan program paket C vakasional di  
PKBM  sain and Education. Penelitian ini berbeda dengan penelitian lainnya 
lainnya tentang PKBM. Seperti yang dilakukan oleh Mita Septiani (2015) 
dengan Judulpengalaman Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dalam 
Memfasilitasi Masyarakat Belajar Sepanjang Hayat. Tujuan dari penelitian 
ini adalah memberikan gambaran secara mendalam mengenai pengalaman 
Pusat Sumber Belajar (PKBM) dalam memfasilitasi masyarakat belajar 
sepanjang hayat. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode fenomenologi yang dilakukan di Jakarta Utara. 
Pengumpulan data dilakukan di enam PKBM dengan melakukan wawancara 
secara mendalam kepada informan, observasi, studi dokumentasi dan 
rekaman. Penelitian ini sungguhpun tidak memfokuskan diri pada masalah 
manajerial, tetapi hanya mendiskrepsikan langkah-langkah yang dilakukan 
oleh pengelola dalam menyelenggarakan PKBM dalam memfasilitasi 
masyarakat belajar sepanjang hayat. Aspek manajemen yang demikian 
penting dalam penyelenggaraan PKBM nyaris sama sekali tidak dikajinya.  
Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Tika Indah 
Sarin (2013: 67) dengan judul Analisis Efektifitas Pengelolaan Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Studi Evaluatif di  PKBM Sriwijaya 
Sawah Lebar Kota Bengkulu. Sebagai studi evaluatif, penelitian ini memiliki 
kelemahan agak mendasar karena standar evaluasinya belum jelas dan belum 
menggunakan standar baku sebagaimana seharusnya suatu penelitian yang 
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menggunakan  metode evaluatif. Analisis data penelitiannya juga tidak 
menggunakan analisis kuantitatif yang dapat mengungkapkan secara akurat 
kondisi tingkat kualitas pengelolaan PKBM yang dievaluasi. Ukuran yang 
digunakan untuk mngukur kefektifan secara umum dan yang paling 
menonjol adalah  keberhasilan program, keberhasilan sasaran, Kepuasan 
terhadap program, tingkat input dan output , dan pencapaian tujuan 
menyeluruh juga tidak diukur walaupun sudah dinyatakan dibagian analisis 
data ada standar seperti itu.  
Berdasarkan uaraian teoritik di atas, serta berbagai kelemahan 
penelitian terdahulu sebagaimana dinyatakan di atas, maka penelitian ini 
dirasakan sangat urgen untuk dilakukan baik untuk kebutuhan praktis, guna 
peningkatan kinerja pengelolaan PKBM yang diteliti, maupun secara teorits 
yang dapat memperkaya teori tentang pengelolaan PKBM khususnya, 
terutama Paket C, maupun pengelolaan pendidikan nonformal umumnya. 
B. Rumusan Masalah 
1. Rumusan Masalah Umum 
Bagaimana pengelolaan program Paket C Vokasional PKBM Sains and 
Education Kota Bengkulu? 
2. Rumusan Masalah Khusus 
a. Bagaimana perencanaan program Paket C Vokasional di PKBM Sains 
and Education Kota Bengkulu? 
b. Bagaimana pelaksanaan Program Paket C Vokasional PKBM Sains 
and Education Kota Bengkulu? 
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c. Bagaimana pengawasan Pelaksanaan Program Paket C Vokasional 
PKBM Sainss and Education Kota Bengkulu? 
d.  Apa sajakah  faktor penghambat dalam pelaksanaan Program Paket C 
Vokasional PKBM Sains and Education Kota Bengkulu? 
e. Bagaimana solusi dalam  dalam menghadapi hambatan Program 
Paket C Vokasional di PKBM Sains and Education Kota Bengkulu? 
C. Tujuan 
1. Tujuan Umum 
Mendeskripsikan Pengelolaan  Program Paket C Vokasional PKBM 
Sains and Education Kota Bengkulu 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mendeskripsikan perencanaan Program                                                              
Paket C Vokasional   PKBM Sains and Education Kota Bengkulu  
b. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan program Paket C Vokasional 
PKBM Sains and Education Kota Bengkulu. 
c. Untuk mendeskripsikan pengawasan pelaksanaan program Paket C 
Vokasional PKBM Sains and Rducation di Kota Bengkulu? 
d. Untuk mendiskrispsikan faktor pendukung dan penghambat  
pelaksanaan Program Paket C Vokasional PKBM Sains and 
Education Kota Bengkulu. 
e. Untuk mendeskripsikan solusi dalam pelaksanaan Program Paket C 




D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi Ilmu Management Pendidikan 
Menambah gagasan tentang strategi peningkatan pengelolaan 
management lembaga pendidikan non formal sebagai salah satu lembaga 
pendidikan yang membantu Pemerintah dalam mengentaskan buta aksara 
khusunya Program Kejar Paket C Vokasional. 
2. Bagi Lembaga PKBM 
a. Sebagai bahan masukan dalam peningkatan kwalitas layanan  dan 
kemandirian program-program yang ada di Lembaga PKBM. 
b. Sarana dalam rangka meningkatkan eksistensi dalam proses 
pembelajaran khususnya pendidikan non formal. 
c. Bahan rujukan agar lebih mandiri dan lebih bervariasi dalam 
meningkatkan kemandirian keuangan. 
d. Meningkatkan pandangan yang luas bahwa PKBM Sains and 
Education adalah Lembaga Pendidikan non formal yang mampu 
beroperasi walaupun serba kekurangan. 
 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang Lingkup penelitian ini dibatasi oleh pengembangan program-
program PKBM Sains Education baik dalam pengembangan jenis program, 
paket C Vokasional  dalam rangka meningkatkan kwalitas baik dari segi 
pelayanan maupun pengembangan lembaga yang ada di Kota Bengkulu. 
secara umum ruang lingkung penelitian ini dibatasi hanya untuk 
17 
 
mendiskrepsikan tentang perencanaan Program                                                              
Paket C Vokasional   PKBM Sains and Education Kota Bengkulu; 
pelaksanaan program Paket C Vokasional PKBM Sains and Education Kota 
Bengkulu; pengawasan pelaksanaan program Paket C Vokasional PKBM 
Sains and Rducation di Kota Bengkulu; faktor pendukung dan penghambat  
pelaksanaan Program Paket C Vokasional PKBM Sains and Education Kota 
Bengkulu. Dan untuk mendeskripsikan solusi dalam pelaksanaan Program 
Paket C Vokasional PKBM Sains and Education Kota Bengkulu. 
F. Definisi Konsep 
1. Program Paket C Vokasional adalah pelayanan pendidikan pada jenjang 
menengah kejuruan melalui jalur non formal. Program paket C 
vokasional merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah 
untuk memberikan kesempatan kepada masyarakat usia sekolah dan usia 
dewasa yang karena berbagai sebab tidak melanjutkan pendidikan 
sehingga memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk kehidupan masa 
depannya. 
2. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat adalah suatu wadah   kegiatan belajar 
masyarakat atau warga belajar dalam rangka peningkatan pengetahuan, 










A. Deskripsi Teoritik 
1. Hakekat PKBM 
Sebelum dibahas secara teoritik panjang lebar tentang pengelolaan 
PKBM peneliti merasa perlu membahas dahulu tentang hakekat PKBM 
itu sendiri. Denga pembahasan dimaksud diharapkan semakin 
memberikan kejelasan tentang garis besar PKBM, sebagai suatu institusi 
yang senagaja didirikan oleh pemerintah untuk memberkan pendidikan, 
khususnya pendidikan non formal kepada masyarakat, di luar lembaga 
sekolah.  
Menurut Sihombing (2000:13) Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
adalah suatu wadah dimana seluruh kegiatan belajar masyarakat dalam 
rangka peningkatan pengetahuan, keterampilan/keahlian, hobi, atau 
bakatnya yang diselenggarakan oleh masyarakat. PKBM suatu tempat 
dalam rangka peningkatan kapasitas lembaga pendidikan non formal 
yang mampu mengembangkan kredibilitas dalam bidang pembelajaran 
agar lebih mandiri dan lebih terarah  sesuai dengan kondisi pengelolaan. 
Ini juga bermakna adanya semangat kebersamaan, kemandirian, dan 
kegotongroyongan dalam pengelolaan PKBM serta penyelenggaraan 
berbagai program pendidikan masyarakat pada lembaga tersebut. Untuk 
masyarakat, berarti bahwa keberadaan PKBM sepenuhnya untuk 
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kemajuan dan keberdayaan kehidupan masyarakat tempat lembaga 
tersebut berada. Eksistensi lembaga didasarkan pada pemilihan program-
program yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan atau pemberdayaan 
masyarakat. Hal ini tidak menutup kemungkinan anggota masyarakat di 
luar komunitas tersebut ikut serta dalam berbagai program dan kegiatan 
yang diselenggarakan oleh PKBM. Masyarakat bertindak sekaligus 
sebagai subjek dan objek dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan 
oleh PKBM. 
Menurut SOP Dikmas Kemendikbud (2012:5) PKBM sebagai 
akronim dari Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat, mempunyai makna 
yang strategis. Berbagai simbolis makna dari akronim PKBM dapat 
dijelaskan sebagai berikut:Pertama,  pusat, berarti bahwa 
penyelenggaraan PKBM haruslah terkelola dan terlembagakan dengan 
baik. Hal ini sangat penting untuk efektivitas pencapaian tujuan, mutu 
penyelenggaraan program-program, efisiensi pemanfaatan sumber-
sumber, sinergitas antar berbagai program dan keberlanjutan keberadaan 
PKBM itu sendiri. Hal ini juga berkaitan dengan kemudahan untuk 
dikenali dan diakses oleh seluruh anggota masyarakat untuk 
berkomunikasi, berkoordinasi, dan bekerja sama dengan berbagai pihak 
baik yang berada di wilayah keberadaan PKBM tersebut, maupun dengan 
berbagai pihak di luar wilayah tersebut misalnya pemerintah, lembaga 
nasional maupun internasional, dan sebagainya. 
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Kedua, kegiatan, berarti bahwa di PKBM diselenggarakan 
berbagai kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat 
setempat, serta PKBM selalu dinamis, kreatif dan produktif melakukan 
berbagai kegiatan-kegiatan yang positif bagi masyarakat setempat. 
Kegiatan-kegiatan inilah yang merupakan inti dari keberadaan PKBM, 
yang tentunya juga sangat tergantung pada konteks kebutuhan dan situasi 
kondisi masyarakat setempat. 
Ketiga, belajar, berarti bahwa berbagai kegiatan yang 
diselenggarakan di PKBM harus merupakan kegiatan yang mampu 
memberikan dan menciptakan proses transformasi peningkatan kapasitas 
serta perilaku anggota komunitas tersebut ke arah yang lebih positif. 
Belajar dapat dilakukan oleh setiap orang selama sepanjang hayat di 
setiap kesempatan yang dapat dilakukan dalam berbagai dimensi 
kehidupan. Belajar dapat dilakukan dalam kehidupan berkesenian, 
beragama, berolahraga, adat istiadat dan budaya, ekonomi, sosial, politik 
dan sebagainya. Dengan demikian, PKBM merupakan suatu institusi 
terdepan yang langsung berada di tengah-tengah masyarakat yang 
mengelola dan mengimplementasikan konsep belajar sepanjang hayat. 
Keempat, masyarakat, berarti bahwa PKBM adalah usaha 
bersama masyarakat untuk memajukan dirinya sendiri (self help) secara 
bersama-sama sesuai dengan ukuran nilai dan norma masyarakat itu 
sendiri akan makna kehidupan. Dengan demikian, ciri-ciri suatu 
masyarakat akan sangat kental mewarnai suatu PKBM baik mewarnai 
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tujuan, pilihan dan disain program, kegiatan yang diselenggarakan, 
budaya yang dikembangkan dalam kepemimpinan dan pengelolaan 
kelembagaannya, keberadaan penyelenggara maupun pengelola PKBM 
haruslah mencerminkan peran dan fungsi seluruh anggota masyarakat 
tersebut. 
Filosofi PKBM secara ringkas adalah dari, oleh dan untuk 
masyarakat. Ini berarti bahwa PKBM adalah suatu institusi yang berbasis 
masyarakat (Community Based Institution)(BNSP: 2007).  Dari 
masyarakat sebagai filosofi, berarti pendirian PKBM haruslah selalu 
merupakan inisiatif dari masyarakat itu sendiri yang datang dari suatu 
kesadaran akan pentingnya peningkatan mutu kehidupannya melalui 
suatu proses-proses transformasional dan pembelajaran. Inisiatif ini dapat 
saja dihasilkan oleh suatu proses sosialisasi akan pentingnya. 
PusatKegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) sebagai salah satu lembaga 
mitra kerja pemerintah dalam menyelenggarakan pendidikan non formal 
diharapkan mampu menumbuhkan minat belajar masyarakat dengan 
berbagai program yang dikembangkan secara keswadayaan oleh dan 
untuk masyarakat. Partisipasi masyarakat dalam bentuk pendidikan non 
formal ini menitikberatkan pada keswadayaan masyarakat, gotong 
royong dalam peningkatan pendidikan dan keterampilan masyarakat 
sekitar lokasi dimana PKBM tersebut berdiri.Menurut Tim Basic 
(2014:1), PKBM adalah lembaga yang berbasis pada masyarakat 
(community based institution). Sebagai lembaga yang dibentuk oleh dan 
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untuk masyarakat, PKBM tentu memiliki ciri, kekhasan dalam berbagai 
program-program dan kegiatan yang dilakukan. Atas tuntutan kebutuhan 
masyarakat, PKBM menjadi wadah untuk mengembangkan potensi 
masyarakat sekitar agar mampu mengasah kecerdasan, terampil dalam 
berbagai hal dan menambah produktifitas masyarakat untuk 
kesejahteraan keluarga. Oleh karena itu PKBM pada dasarnya 
mendorong partisipasi warga yang berorientasi pada potensi yang ada 
pada masyarakat setempat untuk menggerakkan roda organisasi dalam 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap masyarakat dalam 
bidang ekonomi, sosial dan budaya.Seiring dengan bertambahnya 
kebutuhan pembelajaran masyarakat, tuntutan terhadap PKBM juga 
semakin bertambah dengan berbagai paket-paket program atau kebutuhan 
belajar masyarakat yang beraneka ragam. Kebutuhan belajar masyarakat 
tersebut perlu dikelola dan dirancang dengan baik, Misalnya dalam 
sebuah PKBM, dapat diselenggarakan berbagai program pembelajaran 
yang mengarah pada keberdayaan masyarakat, mandiri dan produktif. 
Dari berbagai definisi diatas dapat dirumuskan bahwa PKBM 
adalah sebagai salah satu instutusi pendidikan dibidang non formal yang 
secara langsung dikelola oleh masyarakat bersentuhan langsung di segala 
lapisan masyarakat untuk membangun kemandirian dari segi pendidikan. 
Bidang Kegiatan PKBM. Berdasarkan Standar Dikmas 
Kemendikbud (2014) Selaras dengan tujuan PKBM yaitu terwujudnya 
peningkatan mutu hidup komunitas, dimana dimensi mutu kehidupan itu 
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sangatlah luas, maka bidang kegiatan yang dicakup oleh suatu PKBM 
pun sangatlah luas mencakup semua dimensi kehidupan itu sendiri. 
Khusus untuk negara-negara berkembang seperti Indonesia, berdasarkan 
pengalaman PKBM, seluruh kegiatan PKBM dapat dikelompokkan 
dalam tiga bidang kegiatan, yaitu bidang kegiatan pembelajaran (learning 
activities), bidang kegiatan usaha ekonomi produktif (business activities) 
dan bidang kegiatan pengembangan masyarakat (community development 
activities). 
Bidang kegiatan pembelajaran adalah semua kegiatan yang 
merupakan proses pembelajaran bagi anggota komunitas dan berupaya 
melakukan transformasi kemampuan/kecerdasan intelektual, emosi dan 
spiritual, watak dan kepribadian meliputi aspek kognisi, afeksi dan 
psikomotorik Pembelajaran juga mencakup seluruh kalangan baik dari 
usia dini sampai lanjut usia, pria dan wanita, dan semua orang tanpa 
terkecuali.  Yang termasuk dalam bidang kegiatan ini antara lain : (1) 
Program Pendidikan Anak Usia Dini, (2) Program Pendidikan Kesetaraan 
SD (Paket A), SMP (Paket B), SMA (Paket C), (3) Program pendidikan 
Mental dan Spiritual, (4) Program Pendidikan Keterampilan, (5) Program 
Pendidikan Vokasional, (6) Program Pendidikan Kewargnegaraan, (7) 
Program Pendidikan Kerumahtanggaan, (8) Program Pendidikan 
Kewiraushaan, (9) Program Pendidikan Seni dan Budaya, (10) Program 
Pendidikan Hobi dan Minat, (11) Pendidikan Keaksaraan Fungsional. 
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Bidang kegiatan usaha ekonomi produktif mencakup semua 
kegiatan yang berkaitan dengan upaya peningkatan 
kapasitas/pemberdayaan ekonomi anggota komunitas. Didalamnya 
mencakup semua program antara lain unit usaha PKBM, Kelompok 
Belajar Usaha masyarakat, pengembangan usaha warga masyarakat, 
kerjasama dan jaringan usaha masyarakat, upaya-upaya peningkatan 
produktivitas masyarakat, penciptaan lapangan kerja baru dan 
sebagainya. Didalamnya juga meliputi seluruh aspek usaha mulai dari 
pembangunan usaha baru, perluasan pemasaran, pengembangan 
permodalan, peningkatan mutu, peningkatan kemampuan manajemen 
usaha, peningkatan kemampuan inovasi dan perancangan produk dan 
sebagainya. 
Bidang pengembangan komunitas mencakup berbagai kegiatan 
dalam rangka penguatan kapasitas komunitas tersebut sebagai suatu 
kelompok/komunal. Didalamnya tercakup berbagai jenis kegiatan seperti 
penguatan sarana/prasarana/infrastruktur fisik, pembangunan dan 
pengembangan sistem yang digunakan dalam komunitas, Penguatan 
kohesivitas diantara masyarakat, perbaikan dan pengembangan 
lingkungan, penyuluhan hukum, kesehatan, lingkungan, dan lain-lain. 
Program Kegiatan PKBM. Menurut Sihombing (2000:78-89), 
dalam hal ini, ada beberapa program yang dikembangkan PKBM 
diantaranya, bidang pendidikan nonformal, bidang pendidikan ini 
merupakan program andalan PKBM saat ini.  Terutama program-
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program yang menjadi kebijakan pemerintah, diantaranya: (a) Program 
Keaksaraan Fungsional. Program ini bertujuan untuk membelajarkan 
masyarakat, agar dapat memanfaatkan kemampuan dasar baca, tulis, 
hitung dll (b) pengembangan Anak Usia Dini.  Program ini bertujuan 
untuk meningkatkan hasil kualitas karena sampai saat ini perhatian 
terhadap pendidikan usia dini sangat rendah; Program Kesetaraan. 
Pendidikan Nonformal berupaya meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai yang dapat secara berjenjang dan 
berstruktur dengan system yang luwes, fungsional dan mengembangkan 
kecakapan hidup untuk belajar sepanjang hayat.Dikantara (2007: 5) 
,salah satunya adalah Pendidikan Kesetaraan. Program kesetaraan 
meliputi program kelompok belajar paket A setara SD/ MI, kelompok 
belajar paket B setara SMP/ MTS dan kelompok belajar paket C setara 
dengan SMA/ MA.Pendidikan kesetaraan meliputi program Paket A 
setara SD, Paket B setara SMP, dan Paket C setara SMA. Program ini 
ditujukan bagi peserta didik yang berasal dari masyarakat yang kurang 
beruntung, tidak sekolah, putus sekolah dan putus lanjut, serta usia 
produktif yang ingin meningkatkan pengetahuan dan kecakapan hidup. 
Program ini juga melayani warga masyarakat lain yang memerlukan 
layanan khusus dalam memenuhi kebutuhan belajarnya sebagai dampak 
dari perubahan peningkatan taraf hidup, ilmu pengetahuan dan teknologi 
dikantara  ( 2007:2). Di atas telah disebutkan bahwa Program Paket C 
setara SMA merupakan salah satu dari Pendidikan Kesetaraan. Program 
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ini diselenggarakan sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap 
pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat 
dan pemerataan pendidikan. Adapun pengertian, Tujuan, fungsi, tempat 
belajar, Warga Belajar, Tutor, kurikulum, waktu belajar, evaluasi belajar 
sebagai berikut :Program Paket C setara SMA adalah program 
pendidikan lanjutan dari Paket B setara SLTP. Kurikulum dan Mata 
Pelajaran yang digunakn di SMA. Juknis Dikantara (2006:3 Sedangkan 
pengertian Program Paket C dalam buku terbitan Direktorat Kesetaraan 
Program Paket C adalah program pendidikan menengah pada jalur 
nonformal setara SMA/MA bagi siapapun yang terkendala ke pendidikan 
formal atau berminat dan memilih Pendidikan Kesetaraan untuk 
ketuntasan pendidikan menengah. Adapun Program Paket C ditujukan 
bagi warga masyarakat yang karena keterbatasan sosial, ekonomi, waktu, 
kesempatan dan geografi tidak dapat mengikuti pendidikan Sekolah 
Menengah Atas/ sederajat. Lulusan Pakect C berhak mendapatkan ijazah 
dan diakui setara dengan ijazah SMA. 
Adapun tujuan umum diselenggarakannya Program Paket C 
setara SMA menurut Juklak Program Pendidikan Kesetaraan adalah 
memberikan kesempatan belajar yang seluas-luasnya bagi masyakat 
putus sekolah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
sehingga memiliki kemampuan setara SMA dan dapat meningkatkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinngi. Kemudian tujuan khususnya 
adalah (a) menigkatkan pengetahuan warga belajar untuk 
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mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan dunia kerja, (b) meningkatkan kemampuan sikap dan 
prilaku warga belajar sebagai individu dan sebagai anggota masyarakat 
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 
ekonomi dan alam sekitarnya, (c) menigkatkan pengetahuan keterampilan 
dan kemampuan warga belajar untuk bekerja, usaha mandiri, serta 
memberikan peluang bagi yang memenuhi persyaratan dan ketentuan 
untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 
2. Perencanaan Pengelolaan PKBM 
Setiap kegiatan diperlukan rencana yang baik, supaya  terlaksana 
dengan sebaik-baiknya, sesuai dengan tujuan yang sudah ditentukan 
sebelumnya, maka program PKBM haruslah dikelola dengan sebaik-
baiknya. Dalam hal ini penerapan manajemen yang baik mutlak sangat 
siperlukan dalam setiap langkah yang akan diambil dan dilaksanakan. 
Menurut Mansoer (2009:73), perencanaan adalah proses penetapan tujuan 
dan menyusun metode atau cara mencapai tujuan tersebut.Pengelolaan 
atau manajemen merupakan kegiatan yang dilakukan dalam upaya 
menerapkan fungsi-fungsi perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian 
dan evaluasi dengan menggunakan sumberdaya yang ada untuk mencapai 
tujuan tertentu yang ditetapkan. Dapat disimpulkan bahwa dari defenisi-
defenisi yang dikemukakan di atas menunjukkan antara pengelolaan dan 
manajemen memiliki maksud, makna dan fungsi yang sama (Dewi Siti 
Hanizar, dkk, 2011: 4). Hal ini kembali dipertegas oleh Sudjana (2010: 
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63) bahwa dalam penyelenggaraan pendidikan luar sekolah fungsi-fungsi 
manajemen meliputi fungsi perencanaan (planning),pengorganisasian 
(organizing),penggerakan (motivating),pembinaan (conforming),penilaian 
(evaluating),dan pengembangan (developing). 
Kemudian yang perlu diperhatikan adalah apa yang disapaikan 
oleh ahli manajemen tentang apa yang harus dilakukan di dalam 
penerapan manajemen itu. Dalam hal ini  Oteng Sutisna (2003:42) 
menyatakan setiap kegiatan manajemen pada berbagai level dan tingkatan 
haruslah direncanakan dengan sebaik-baiknya, agar apa yang akan 
dikerjakan nanti sepenuhnya tertuju pada pencapaian tujuan yang 
dikehendaki. Pnedapatan ini sepenuhnya disetujui oleh ahli manajemen 
pendidikan lainnya, Frans Mataheru (2006: 71) yang menyebutkan 
penerapan fungsi manajemen yang pertama, yaitu perencanaan (planning) 
merupakan suatu keniscayaan agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai 
secara efektif dan efisien. Dari dua pendapat ahli manajemen pendidikan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa perencanaan, termasuk tentunya dalam 
pengelolaan PKBM meruapakan sesuatu yang sangat penting dan karenya 
harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. Dengan perencanaan yang baik 
diharapkan apa yang mau dicapai oleh PKBM khususnya dapat tercapai 
secara efektif dan efisien. 
Djudju Sudjana (2007: 37)  menyatakan perencanaan program 
adalah kegiatan pengelolaan bersama orang lain atau melalui orang lain, 
baik pereorangan maupun kelompok, untuk menyusun program 
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pendidikan luar sekolah. Penyusunan program tersebut dengan 
memperhatikan komponen, proses, dan tujuan sistem pendidikan luar 
sekolah.  Sementara itu menurut ahli lain, Perencanaan adalah proses 
mempersiapkan rangkaian keputusan untuk mengambil tindakan pada 
waktu yang akan datang mengarah kepada tercapainya tujuan. 
Perencanaan ini berkaitan dengan apa yang akan dilaksanakan, kapan, 
oleh  siapa, di mana dan bagaimana melaksanakannya. (Suharsimi 
Arikonto, dan Lia Yuliana, 2009). Ditambahkan lagi, bahwa  “planning is 
the process by which managers setobjectives, assess the future, and 
develop courses of actionto accomplish these objectives. 
Dari berbagai pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan secara umum, khususnya perencanaan dalam pengelolaan 
PKBM, adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh pengelola untuk 
dalam rangka pengambilan kepeputusan dan tindakan yang akan 
dilakukan pada masa yang akan datang sehingga tujuan yang diharapkan 
tercapai secara efektif dan efisien. 
Dengan ad anya perencanaan yang baik akan memudahkan 
pelaksanaan keg iatan ke depan. Karena menurut Darniati (2016: 85)  
perencanaan selain merupakan gambaran proyeksi kegiatan yang akan 
dilakukan, juga melalui fungsi praktis perencanaan kegiatan  adalah 
menggambarkan hasil yang akan atau harus dicapai dari kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan. Perencanaan adalah proses dan cara 
berpikir yang dapat membantu menciptakan hasil yang diharapkan. Oleh 
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karena  itu, untuk merumuskan tujuan kegiatan sebagai bagian dari sistem 
perencanaan pembelajaran, indikator atau tujuan pembelajaran harus 
dirumuskan dalam bentuk tingkah laku operasional yang terukur. Melalui 
rumusan tujuan/indikator  yang operasional sasaran hasil pembelajaran 
yang akan  atau harus dicapai siswa sudah tergambarkan secara jelas. 
Itulah salah satu ciri dari fungsi perencanaan pembelajaran 
menggambarkan hasil. 
Lebih lanjut Yohannes Yahya (2006: 34), mengemukakan 
manfaat perencanaan sebagai berikut: 1)membantu manajemen 
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan. 
2)membantu dalam kristalisasi penyesuaian pada masalah-masalah 
utama. 3)memungkinkan manajer memahami keseluruhan gambaran 
operasi lebih jelas. 4)membantu penempatan tanggungjawab lebih 
tepat. 5)memberikan cara pemebrian perintah untuk beroperasi. 
6)memudahkan dalam melakukan koordinasi diantara berbagai 
organisasi. 7)membuat tujuan lebih khusus, terperinci dan lebih 
mudah dipahami.8)meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti. 
9)menghemat waktu, usaha dan dana.  
Dari pendapat ahli di atas, semakin terang benderang bagi semua, 
bahwa de mikian banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya 
perencanaan yang dibuat dengan sebaik-baiknya. Karena itu semua 
pengelola organisasi, teramsuk PKBM jangan pernah mengabaikan 
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penerapan fungsi ini di dalam mengelola organisasi yang dipimpinnya 
secara keseluruhan. 
3. Pelaksanaan PKBM 
Tahap berikutnya dalam pelaksanakan pengelolaan PKBM adalah 
melaksanakn apa yang sudah direncanakan sebagaimana dikatakan dan 
diuraikan di atas.Menurut Suharsimi Arikunto (2000: 7), 
Pelaksanaan mengandung empat jenis fungsi yang didalamnya 
mengandung pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan 
pengkomunikasian. Termasuk tentu didalam pelaksanaan ini, 
menerangkan secara baik bagaimana kegiatan tersebut diorganisir segala 
sesuatunya dengan sebaik-baiknya. Dalam pengorganisasian terdapat 
ciri-ciri, yaitu: (a) merupakan upaya pemimpin atau pengelola untuk 
memadukan sumber daya manusia dan non manusia; (b) sumber daya 
manusia merupakan orang atau kelompok orang yang miliki keahlian, 
kemampuan, dan kondisi fisik yang sesuai dengan tuntutan organisasi 
serta perkembangan lingkungan; (c) sumber daya non manusia seperti 
fasilitas (gedung/panti dan perlengkapan), alat-alat dan biaya tersedia 
atau dapat disediakan; (d) sumber-sumber tersebut diintegrasikan ke 
dalam organisasi; (e) dalam organisasi terdapat pembagian tugas, 
wewenang dan tanggung jawab untuk menjalankan rangkaian kegiatan 
yang telah direncanakan (D. Sudjana, 2010). Selanjutnya dipertegas 
bahwa proses pengorganisasian mempunyai tahapan-tahapannya yang 
terdiri dari: (a) melaksanakan refleksi rencana dan tujuan; (b) 
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menetapkan tugas pokok; (c) membagi tugas pokok menjadi tugas 
bagian;(4) mengalokasi sumber daya, dan petunjuk tugas bagian; (d) 
mengevaluasi hasil dan strategi implementasi pengorganisasian(Saul W. 
Gellerman dalam Samuel B. Certo dalam J. Winardi, 2003). 
Pengorganisasian merupakan kegiatan untuk menghimpun dan 
menyusun sumber daya yang ada terutama sumber daya manusia 
sehingga kegiatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dapat 
dilaksanakan secara efektif dan efisien. Dijelaskan bahwa 
pengorganisasian merupakan penyatuan dan himpunan sumber manusia 
dan sumber lainnya dalam sebuah struktur organisasi(Suharsimi Arikunto 
dan Lia Yuliana, 2009). 
Dari berbagai pendapat  Tri Atmadja Danang Wijaya  
(2012:39) menyimpulkan pengertian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwapengorganisasian adalah usaha 
mengintegrasikan sumber daya manusia dan non-manusia yang 
diperlukan kedalam satu kesatuan untuk melaksanakan kegiatan 
sebagaimana telah direncanakan dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan terlebih dahulu. Dengan kata lain, pengorganisasian 
adalah proses kegiatan manajerial untuk membentuk organisasi 
yang diberi tugas melaksanakan rencana yang telah ditetapkan guna 
mencapai tujuan organisasi.  
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Dalam SMM PKBM  menurut  Hanizar, dkk (2012: 5) dijelaskan 
bahwa pelaksanaan  di bidang pendidikan dilakukan  di PKBM untuk  (1) 
memotivasi warga belajar, (2) mengadakan atau mengembangkan bahan 
ajar pokok bagi warga belajar dan bahan pengajaran pokok bagi tutor dan 
nara sumber, (3) melaksanakan proses belajar mengajar, (4) menilai 
proses dan hasil kegiatan belajar mengajar secara berkala. Di bidang 
pelayanan informasi: (1) menyusun dan atau mengandakan bahan ajar, 
(2) memberikan layanan informasi. Di bidang kemitraan atau kerjasama, 
melaksanakan dan mengembangkan jaringan kemitraan atau kerjasama 
fungsional. Di bidang pembinaan teknis tenaga kependidikan, 
melaksanakan atau menyelenggarakan pembinaan teknis kependidikan 
baik secara mandiri maupun atas fasilitasi pembina teknis. Dibidang 
pemantauan dan pengendalian, melaksanakan pemantauan dan 
pengendalaian program kegiatan. 
Ahli lain mengemukakan tentang pelaksanaan program atau 
rencana yang tnelah dibuat merupakan fungsi manajemen pendidikan, 
yang sngatlah penting untuk diperhatikan (Amatembun, 2001: 83). Tanpa 
pelaksanaan yang baik, maka segenap rencana yang telah disusun dengan 
susah payah akan menjadi sia-sia belaka. Ada di atas kerta tetapi tidak 
berwujud menjadi suatu kenyataan. Atau oleh Oteng Sutisna (2003: 112) 
disebutkan kalau perencanaan tidak dilaksanakan dengan sebaik-baiknya 
maka organisasi pendidikan, dalam bentuk, tingkatan, dan jenis apapun 
tidak akan berjalan menuju pencapaian tujuan secara efektif dan efisien. 
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Pelaksanaan merupakan kegiatan yang dilakukan bersama-sama 
antara ketua PKBM, ketua penyelenggara, tutor program dan warga 
belajar. Sesuai dengan tugas, wewenang dan tangung jawab masing-
masing, agar pelaksanaan berlajan dengan efektif, pentingnya peran ketua 
PKBM sebagai manajer untuk memimpin organsasi dengan baik, 
melaksanakan komunikasi yang efektif serta memotivasi warga belajar 
dan tutor progam sehingga terciptanya suasana pembelajaran yang 
kondusif dan terciptanya kerjasama yang harmonis antara stakeholder 
PKBM, dijelaskan bahwa pelaksanaan merupakan proses, cara, perbuatan 
melaksanakan rancangan atau perencanaan yang diputuskan 
(Daryanto,1998).  
Ditambahkan oleh Hanizar, dkk Dewi (2012: 12) dalam 
pelakanaan program, kerjasama juga dibuktikan dengan adanya integrasi 
program pendidikan keaksaraan dan pendidikan kesetaraan karena materi 
yang diberikan melibatkan program kursus dan keterampilan selain 
kompetansi akademik yang menjadi tujuan pembelajaran, kompetensi 
keterampilan (skill)juga menjadi kompetensi yang harus dimiliki oleh 
warga belajar sehingga dapat mengembangkan keterampilan yang dimiliki 
menjadi pekerjaan yangmenghasilkan sehingga mampu meningkatkan 
pendapatan ekonomi keluarga,fenomena tersebut menunjukkan adanya 
kerjasama antara penyelenggara program dalam melaksanakan program 
untuk mencapai tujuan program.  
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Pada prinsipnya menurut Rasmi (20015:65) pelaksanaan 
pembelajaran di PKBM tidak jauhber bedadengan pelaksanaan 
pembelajaran pada sistem persekolahan, namun di dalamPKBM kegiatan 
pembelajaran lebih berorientasi pada kebutuhan masyarakat setempat 
disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta tuntutanpasar, 
di samping itu warga belajar yang ada di dalam PKBM tidak dibatasi 
olehusia sebagaimana dalam pendidikan persekolahan. Adapun kegiatan 
dalampelaksanaan PKBM berdasarkan Balai Pengembangan Kegiatan 
Belajar (2001:15) adalah: (1) memotivasi warga belajar, (2) mengadakan 
dan atau mengembangkan bahan belajar pokok bagi warga belajar dan 
bahan pengajaranpokok bagi tutor/ nara sumber; (3) melaksanakan proses 
belajar mengajar; dan (4) menilai proses dan hasil kegiatan mengajar 
secara berkala. 
Ditambahkan oleh penulis bahwa Standar pelaksanaan program 
berindikasi pada pelaksanaan programprogram yang telah direncanakan, 
yaitu : 1) melaksanakan program-program sesuai dengan yang telah 
ditentukan, 2) melaksanakan tugas-tugas pengurus sesuai dengan 
fungsinya, 3) melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan yang 
telah ditentukan. Dalam hal ini perlu diamati bagaimana pelaksanaan-
pelaksanaan terhadap program-program yang telah ditentukan pada awal, 
serta pelaksanaan-pelaksanaan tugas-tugas pengurus yang sesuai dengan 
fungsinya. Pelaksanaan program yang efektif yaitu apabila apa yang 
direncanakan tercapai dan tepat sasaran. 
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Pelaksanaan program akan mencapai sasaran dengan baik, jika 
memperhatikan beberapa komponen yang mempengaruhinya.Menurut  
Departemen Pendidikan Nasional (2007), Komponen PKBM terdiri dari: 
a. Komunitas binaan 
Setiap PKBM memiliki komunitas yang menjadi tujuan atau 
sasaran pengembangannya. Komunitas ini dapat dibatasi oleh wilayah 
geografis tertentu ataupun komunitas dengan permasalahan dan 
kondisi sosial ekonomi tertentu. Misalnya komunitas warga suatu 
kelurahan tertentu misalnya, komunitas UKM Pengasapan Ikan air 
tawar kelurahan pekan sabtu, pendapat yang sama juga disampaikan 
oleh Direjen PAUDNI (2014) Komunitas binaan masyarakat yang 
menjadi sasaran pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat. Dapat 
dilihat dari letak geografis (desa-kota, daerah terluar, terdalam dan 
terasing), adat istiadat, keagamaan dan kepercayaan, situasi 
kedaruratan (bencana) dan konunitas khusus (anak jalana, TKI, daerah 
konflik) 
b. Warga belajar 
Warga belajar adalah sebagaian dari komunitas binaan atau dari 
komunitas tetangga yang dengan suatu kesadaran yang tinggi 
mengikuti satu atau lebih program pembelajaran yang ada. 
c. Pendidik/Tutor/instruktur/narasumber teknis 
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Pendidik/tutor/instruktur/narsumber teknis (NST) adalah 
sebagian dari warga komunitas tersebut ataupun dari luar yang 
bertangungjawab langsung atas preoses-proses pembelajaran yang 
ada. Sanjaya (2005: 1455) bahwa tugas tutor adalah kompetnsi 
kepribadian, profesional dan masyarakat, Dalam peraturan Pemerintah 
Nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional Pendidikan khusunya 
pada pasal 28 ayat 3, dijelaskan bahwa kompetensi pendidik sebagai 
agen pembelajaran meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial disisi 
lainnya, Menurut (BSNP: 2008) Standar yang harus dipenuhi oleh 
seorang Tutor adalah: 
1. Memahami Peserta Didik/ Warga belajar, dengan indikator 
esensialnya adalah: Memahami warga belajar, memahami 
kepribadian warga belajar, dan mengidentifikasi kebutuhan 
warga belajar. 
2. Merancang Pembelajaran, dengan indikator menerapkan teoro 
belajar, menentukan strategi pembelajaran, menerapkan 
prinsip andragogi, memahami kompetensi warga belajar, 
memahami materi pembelajaran dan menyusun strategi 
pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih. 
3. Melaksanakan pembelajaran, dengan indikator menata latar 
(setting) pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang 
kondusif serta menerapkan prinsip-prinsip andragogi. 
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4. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan 
subkompetensi, melaksanakan proses dan hasil belajar secara 
berkesinambungan dengan berbagai metode, menganalisa hasil 
penilaian proses dan hasil belajar untuk menentukan 
ketuntasan belajar, serta memanfaatkan hasil penilaian 
pembelajaran untuk perbaikan kualitas pembelajaran 
pendidikan non formal secara keseluruhan. 
5. Mengembangakan warga belajar, untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya, indikatornya adalaha: 
memfasilitasi warga belajar untuk mengembangkan berbagi 
potensi akademik dan memfasilitasi warga belajar untuk 
meningkatkan berbagi potensi nonakademik. 
4. Pengawasan dan Evaluasi PKBM 
Pengawasan merupakan fungsi manajemen yang terakhir yang 
diadakan untuk memastikan apakah rencana yang telah disusun 
terlaksana dengan baik atau tidak. Segenap kegiatan bermuara pada 
upaya pencapaian tujuan yang telah ditentukan atau tidak. Hal itu tidak 
mungkin terwujud tanpa adanya poengawasan yang baik (Frans 
Mataheru, 2004: 63). Pengawasan sebagai salah satu kegiatan 
manajemen, juga dilaksanakan  untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Depdikbud (1977: 11-UNIB1-37)) menjelaskan 
tujuan utama diadakan nya pengawasan adalah untuk menjaga dan 
mendorong agar pelaksanaan suatu kegiatan berjalan dengan efektif dan 
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efisien sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan undang-undang 
yang berlaku serta kebijaksanaan yang telah digariskan.  
Menurut Tika Indah Sari (2012: 36) kegiatan pengawasan 
sangatlah dalam pengelolaan PKBM, dalam rangka perbaikan dan 
peningkatan pelaksanaan suatu kegiatan yang telah ada. Dengan adanya 
pengawasan, hambatan-hambatan atau penyimpangan-penyimpangan 
pelaksanaan suatu kegiatan dapat segera diatasi dengan mengambil 
tindakan-tindakan yang positif baik berupa bimbingan-bimbingan, 
pengarahan-pengarahan maupun perbaikan.  Ditambahkannya, bahwa 
standar pengawasan hanya berindikasi terhadap kegiatan pengawasan 
PKBM. Pembinaan atau pengawasan merupakan salah satu unsur yang 
perlu dalam mengelola atau mengorganisir PKBM khususnya dalam 
kegiatan-kegiatan yang dikembangkannya. Setiap ketua PKBM harus 
melakukan pengawasan terhadap jalannya pelaksanaan PKBM, baik dari 
pengawasan program yang dilaksanakan, pelaksanaan tugas-tugas 
pengurus, sampai pada pengawasan terhadap tenaga pengajar dan warga 
belajar. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan 
pengelolaan PKBM berjalan dengan efektif atau ditemui kendala-kendala 
5. Faktor Hambatan dan Solusi Pengelolaan PKBM 
Pengelolaan PKBM melibatkan pihak, dan banyak sekali 
komponen lain yang terlibat di dalamnya. Kegiatan PKBM ini pun 
dilaksanakan di tengah-tengah masyarakat, terutama masyarakat pedesaan 
yang tentunya membuat pengelolaannya menjadi semakin tidak  mudah 
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(Muhammad Ishaq Katsuri, 2003:29). Karena itu pengelola PKBVM 
dituntut untuk selain memiliki komitmen yang tinggi dalam mengelola, 
juga diperlukan SDM yang handal, serta adanya benatuan dari berbagai 
pihak yang baik secara langsung maupun tidak langsung terlibat dalam 
pengelolaan PKBM itu.    
Menurut  Inkandar Agung (2007: 3) salah satu hambatan dalam 
pengelolaan PKBM datangnya dari unsur birokrasi. Tenakanan unsur 
pembina demikian kuat sehingga membuat pengelola tidak mampu 
mewujudkan gagasan dan sikap keratif dan proaktifnya. Kemudian 
hambatan selanjutnya adalah lemahnya koordinasi kerja antar organisasi 
terkait di daerah. Realitasnya dinas pendidikan setemnpat masih 
kurangnya mensosialisasi keberadaan PKBM pada unit kerja lainnya di 
tingkat Perovinsi maupun Kabupaten Kota, sehingga masih banyak yang 
belum mengetahui keberadaan wadah tersebut. Padahal unit-unit tersebut 
dinilai dapat berfungsi untuk mengembangkan wadah tersebut menjadi 
lebih baijk untuk kemajuan PKBM.  
Hambatan lainnya menurut Kamil (2009: 73) biasanya timbukl 
dari animo belajar peserta.  “biasanya timbul dari warga belajar maupun 
dari sumber belajar, atau dari sarana dan prasarana yang tidak memadai.” 
Ditambahkan oleh beliau  hal tersebut biasanya timbul dari warga 
belajarmaupun dari sumber belajar, atau dari sarana dan prasarana yang 
tidak memadai.” Dari pendapat ini dapatlah diterik pelajaran bahwa faktor 
warga eblajar perlu mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh dari 
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pengelola PKBM. Karena faktor ini ternyata juga sangat memberikan 
hambatan dalam pengelolaan PKBM. Apalagi diketahui yang menjadi 
sasaran pengelolaan adalah umumnya warga desa, yang memiliki 
kesibukan mencari emkonomi dalam berbagai benrtuk pekerjaan yang 
sangat menyita waktu dan tenaga mereka. Belum lagi kebiasaan mereka 
yang hidup yang hampir steril dari kegiatan belajar atau membaca buku 
sekalipun. 
Permasalahan menajerial lainnya yang terjadi sebagaimana juga 
dilaporkan oleh Nur Malicha (2018:1) bahwa  diberitakan pada tanggal 25 
Mei 2017 memuat berita PKBM Y di salah satu  Kecamatan di Kabupaten 
Pasuruan yang menyalahi aturan. PKBM Y diduga tidak profesional saat 
pelaksanaan Ujian Nasional Paket C yang dilaksanakan pada April 2017 
karena ditemukan  istilah joki di dalamnya. Joki berperan menggnatikan 
peserta ujian yang sebenarnya untuk  mengerjakan soal-soal Ujian 
Nasional. Ketua penyelenggara PKBM Y tidak memberika  keterangan 
lebih lanjut saat dikonfirmasi, “Permasalahan ini sudah kami limpahkan 
ke pimpinan bidang pendidikan masyarakat dari Dinas Pendidikan.” 
Ujarnya. Dugaan ini seakan tidak terbantahkan saat wartawan mencoba 
mencari tahu ke salah satu oknum joki. Oknum tersebut  mengakui bahwa 
dia membantu mengerjakan soal UNAS temannya ketika ada pengawas. 
Ia berkata, “Saya masuk ruang ujian, pada saat itu ada pengawasnya kok 
mas, sedang duduk di depan.”  
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan dalam pengelolaan PKBM 
terdapat berbagai hambatan manajerial yang dihadapi baik pada level 
warga belajar, level tutor, penyelenggara, maupun dari pihak institusi 
Dinas Pendidikan yang membinanya. Untuk itu diperlukan sinerginitas di 
antara berbagai  institusi tersebut untuk memecahkan berbagai masalah 
yang membuat kinerja PKBM belum optimal. 
6. Program Kesetaraan Kejar Paket C   
1.  Pengertian Program Kesetaraan Kejar Paket C Vokasional  
Pengertian pendidikan kesetaraan adalah jalur pendidikan nonformal 
dengan standar kompetensi lulusan yang sama dengan sekolah formal. 
Namun kontens, konteks, metodologi, dan pendekatan untuk mencapai 
standar kompetensi lulusan tersebut lebih memberikan konsep terapan, 
tematik, induktif, yang terkait dengan permasalahan lingkungan dan 
melatihkan kecakapan hidup berorientasi kerja atau berusaha sendiri 
Paket C (kejar paket C) setara SMU adalah pelayanan pendidikan pada 
jenjang menengah kejuruan melalui jalur non formal. Program paket C 
merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk 
memberikan kesempatan kepada masyarakat usia sekolah dan usia 
dewasa yang karena berbagai sebab tidak melanjutkan pendidikan. 
Pendidikan kesetaraan merupakan salah satu program pendidikan 
non-formal yang terstruktur dan dinilai. Salah satu program pendidikan 
kesetaraan adalah Kejar Program Paket C yang setara dengan Sekolah 
Menengah Atas dalam pendidikan formal dan bertujuan untuk 
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memperluas akses pendidikan tinggi. Kriteria Kejar Paket C peserta 
didik adalah mereka yang : (1) Telah lulus dari Kejar Paket B Program 
atau SMP / MTs, (2) Tidak dapat melanjutkan atau menyelesaikan 
studinya di SMA / MA / SMK / MAK, (3) Tidak ingin belajar di 
pendidikan formal karena pilihan mereka sendiri, dan (4) Tidak bisa 
mendapatkan pendidikan di sekolah karena beberapa faktor (potensi, 
keterbatasan waktu, ekonomi, sosial dan hukum, dan keyakinan).  
Berdasarkan uraian  yang dikemukakan sebelumnya, bahwa 
Program Paket C setara SMA merupakan salah satu dari Pendidikan 
Kesetaraan. Program ini diselenggarakan sebagai pengganti, 
penambah, dan pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung 
pendidikan sepanjang hayat dan pemerataan pendidikan. Adapun 
pengertian, Tujuan, fungsi, tempat belajar, Warga Belajar, Tutor, 
kurikulum, waktu belajar, evaluasi belajar sebagai berikut :Program 
Paket C setara SMA adalah program pendidikan lanjutan dari Paket B 
setara SLTP. Kurikulum dan Mata Pelajaran yang digunakan di SMA. 
Juknis Dikantara (2006:3). Sedangkan pengertian Program Paket C 
dalam buku terbitan Direktorat Kesetaraan Program Paket C adalah 
program pendidikan menengah pada jalur nonformal setara SMA/MA 
bagi siapapun yang terkendala ke pendidikan formal atau berminat dan 
memilih Pendidikan Kesetaraan untuk ketuntasan pendidikan 
menengah. Adapun Program Paket C ditujukan bagi warga masyarakat 
yang karena keterbatasan sosial, ekonomi, waktu, kesempatan dan 
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geografi tidak dapat mengikuti pendidikan Sekolah Menengah Atas/ 
sederajat. Lulusan Pakect C berhak mendapatkan ijazah dan diakui 
setara dengan ijazah SMA. 
2. Tujuan Program Kesetaraan Paket C Vokasional  
Penyelenggaraan program Paket C mempunyai tujuan sebagai berikut:  
a. Tujuan Umum: 
Warga belajar memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan sikap mental 
yang dimanfaatkan untuk mengembangkan diri, bekerja dan mencari 
nafkah dan melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi sehingga siap 
menghadapi persaingan di era depan.  
b. Tujuan khusus:  
1. Meningkatkan pengetahuan warga belajar untuk mengembangkan 
diri sejalan dengan perkembangan iptek dan dunia kerja.  
 2. Meningkatkan kemampuan warga belajar sebagai individu dan 
sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal 
balik dengan lingkungan sosial, ekonomi, dan alam sekitarnya.  
3. Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan warga belajar untuk 
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 
Untuk mencapai tujuan tersebut di atas tidak lepas dari 
peran serta warga masyarakat itu sendiri. Inti dari tujuan tersebut, 
selain membekali pengetahuan dengan adanya kegiatan Kejar 
Paket C diharapkan warga belajar mengalami perubahan, 
mempunyai ketrampilan hidup masing-masing agar mampu 
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bekerja bersaing dengan masyarakat dari lulusan pendidikan 
formal dan mampu menciptakan lapangan pekerjaan di masa 
depan. 
3. Proses Pembelajaran Kesetaraan Paket C Vokasional 
Proses pembelajaran pendidikan kesetaraan lebih menitik beratkan pada 
pengenalan permasalahan lingkungan serta cara berfikir untuk 
memecahkannya melalui pendekatan antardisiplin ilmu yang relevan 
dengan permasalahan yang sedang dipecahkan. Dapat dikatakan bahwa 
proses pembelajaran yang terdapat pada kelas Kejar paket C tidak jauh 
berbeda dengan proses pembelajaran yang terjadi di sekolah-sekolah 
formal.  
Menurut Permendiknas Nomor 3 Tahun 2008 tentang Standart 
Proses Pendidikan Kesetaraan Program Paket C, pelaksanaan proses 
pembelajaran terbagi menjadi dua pembahasan yang meliputi:  
    a. Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran  
1. Rombongan Belajar Jumlah maksimal peserta didik per rombongan 
belajar adalah:Program Paket C setara SMA/MA : 30 peserta 
didik. Penetapan jumlah tersebut disesuaikan dengan kemampuan 
dan ketersediaan sumber daya satuan pendidikan. Penyelenggara 
berkewajiban menyediakan: 1) Pendidik sesuai dengan tuntutan 
mata pelajaran, 2) Jadwal tutorial minimal  2 hari per minggu, 3) 
Sarana dan prasarana pembelajaran. buku teks pelajaran, modul 
dan sumber belajar lain ( buku teks pelajaran dan modul dipilih 
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oleh pendidik dan satuan pendidikan untuk digunakan sebagai 
panduan dan sumber belajar.( rasio buku teks pelajaran dan modul 
untuk peserta didik adalah 1 -1 per mata pelajaran.3. Pendidik 
menggunakan buku penunjang pelajaran berupa bukupanduan 
pendidik, buku referensi, buku pengayaan, dan sumber belajar lain 
yang relevan, 4) Pendidik membiasakan peserta didik 
menggunakan buku/buku dansumber belajar lain yang ada di 
perpustakaan. 
 2. Penyelenggara Pembelajaran   
Penyelenggara berkewajiban menyediakan: a. Pendidik sesuai 
dengan tuntutan mata pelajaran. b. Jadwal tutorial minimal 2 hari 
per minggu. c. Sarana dan prasarana pembelajaran, buku teks 
pelajaran, modul dan sumber belajar lainProses pembelajaran 
pendidikan kesetaraan Paket C dapat ditempuh melalui kegiatan 
tatap muka, tutorial, mandiri dan/ atau kombinasi ketiganya. 
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran RPP( yang memuat identitas mata 
pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar,  indikator 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
penilaian hasil belajar, dan sumberbelajar. Perencanaan proses 
pembelajaran pendidikan kesetaraan Program Paket C harus 
memperhatikan keragaman karakteristik peserta didik. 
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4. Kompetensi Lulusan Pendidikan Kesetaraan 
Lulusan pendidikan kesetaraan diharapkan dapat memiliki kecakapan 
hidup yang diarahkan untuk dapat bertahan dan bersaing dalam kehidupan 
masyarakat setempat, lingkungan baru, atau dimanapun ia berada. Standar 
kompetensi kecakapan hidup yang meliputi:  
1. Kecakapan Personal :  Kecakapan ini meliputi beriman kepada Tuhan 
YME, berakhlak mulia, berpikir rasional, memahami diri sendiri, 
percaya diri, bertanggung jawab untuk pembelajaran pribadi, dapat 
menghargai, dan menilai diri sendiri.  
2. Kecakapan Sosial: Kecakapan ini meliputi kompetensi bekerja sama 
dalam kelompok, menunjukkan tanggung jawab sosial, mengendalikan 
emosi, dan berinteraksi dalam masyarakat dan budaya lokal serta 
global.  
3. Kecakapan Intelektual:  Kecakapan ini meliputi kompetensi menguasai 
pengetahuan, menggunakan metode dan penelitian ilmiah, bersikap 
ilmiah, mengembangkan kapasitas sosial dan berpikir strategis untuk 
belajar sepanjang hayat, serta berkomunikasi secara ilmiah.  
4. Kecakapan Vokasional:  Kecakapan ini meliputi kompetensi yang 
berkaitan dengan suatu bidang kejuruan / ketrampilan fungsional yaitu 
ketrampilan bermata 9 pencaharian seperti menjahit, bertani, berternak, 
otomotif, ketrampilan bekerja, kewirausahaan, serta ketrampilan 
menguasai tehnologi informasi dan kominikasi”(penyelenggaraan 
pendidikan kesetaraan program Paket B setara SMP, 2005 3-4) 
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                Dalam penelitian ini memfokuskan pada kecakapan vokasional 
yang   dilaksanakan di PKBM Sain dan Educational khusnya pada 
kecakapan pengasapan ikan lele. 
B.Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang dipandang relevan serta dapat 
dijadikan sebagai bahan rujukan untuk melengkapi tinjauan teoritis ini adalah 
sebagai berikut ini: 
Pertama, penelitian Sari Indah (2013: 8-12)dengan  judul  Analisis 
Efektivitas Pengelolaan PKBM. Hasil penelitian dilaporkan bahwa 
pengelolaan PKBM berjalan dengan efektif, baik pada bidang perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan serta evaluasi terhadap 
pelaksanaan di PKBM. Sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan standar 
pengelolaan PKBM Sriwijaya Kota Bengkulu. Penelitian ini sekaliagus  
menyimpulkan bahwa (1) perencanaan pengelolaan sudah dikatakan efektif; 
(2) pengorganisasian pengelolan PKBM Sriwijaya sejauh ini telah terstruktur 
dengan baik;  (3) pelaksanaan pengelolaan PKBM berjalan dengan 
perencanaan awal; (4) pengawasan pengelolaan PKBM berdasarkan standar 
PKBM; dan  (5) evaluasi pengelolaan PKBM hampir keseluruhan dikatakan 
berhasil. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ciptasari, Dewi Ratna. 2015, 
dengan judul  “Manajemen Program Kesetaraan Kejar Paket C Harapan 
Bangsa di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Ungaran Kabupaten Semarang. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah: (1) perencanaan program kejar paket C 
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menggunakan prosedur identifikasi, perumusan tujuan, perekrutan tutor dan 
WB, penentuan materi dan media; (2) pengorganisasian program paket C 
dilakukan dengan pembagian tugas dan tanggungjawab secara proporsional 
pada masing-masing organisasi pelaksana yang ada di SKB; (3) pelaksanaan 
program seminggu 3 kali, yang pembelajarannya umumnya menggunakan 
metode ceramah, tanya jawab dan praktek; (4) pengawasan kegiatan program 
paket C dilakukan secara internal dan eksternal;  (5) evaluasi program paket C 
dilakukan dengan menggunakan evaluasi formatif dan sumatif 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Tri Rusikawati (2010) dengan 
judul  Efektivitas Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) usaha Mulya 
Dalam Meningkatkan Pendidikan Masyarakat Di Kecamatan Cangkringan 
Kabupaten Sleman. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa untuk input 
yang tersedia jumlahnya masih terbatas. Warga belajarnya memiliki latar 
belakang sosial yang berbeda. Untuk kualitas dari pengurusnya, ada beberapa 
yang masih memiliki tingkat pendidikan SLTA. Pada pengadaan peralatan, 
ada beberapa yang masih baik untuk digunakan. Untuk pengadaan mitra 
kerjasama, pengadaannya melalui pertemuan-pertemuan yang diikuti oleh 
PKBM. Tahap proses kegiatan, sudah ada sinergisitas antara seluruh 
komponen input. Kendala yang dihadapi pada tahap proses ini adalah pada 
saat penyusunan jadwal belajar dan meotivasi warga belajar untuk aktif 
mengikuti kegiatan belajar. Dilihat dari outputnya, dapat dikatakan bahwa 
kegiatan yang dilakukan oleh PKBM Usaha mulya sudah efektif. Sehingga 
yang diharapkan dari output yang dihasilkan dapat tercapai, yang 
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mengakibatkan pada keberlangsungan kegiatan PKBM, sehingga citra akan 
kualitas PKBM akan semakin baik.  
Dari serangkaian hasil penelitian relevan yang telah di paparkan di 
atas, peneliti jadikan sebagai rujukan untuk memperkaya analisis penelitian 
dalam melakukan penelitian ini,   sehingga dapat memperkaya dan  
memperoleh perbedaan sasaran atau sasaran yang akan dikembangkan dalam 
suatu teori yang mencoba memperkaya tentang pengelolaan PKBM.  
C. Paradigma Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan tentang pengelolaan 
program kesetaraan Paket C Vokasional di  PKBM Sains and Education. 
Pengelolaan programkesetaraan Paket C Vokasional diselenggarakan dengan 
proses  membuat perencanaan agar kegiatan yang dilaksanakan jelas sasaran 
dan tujuannya. Setelah memiliki rencana yang jelas sebagai pedoman 
dilanjutkan dengan pelaksanaan program dengan memberdayakan seluruh 
komponen yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung meliputi warga 
belajar, tutor, kurikulum, sarana prasarana, pembiayaan, proses pembelajaran. 
Agar semua  kegiatan terselenggara dengan baik perlu adanya pengawasan 
dari pihak eksternal  PKBM maupun maupun pengawasan internal PKBM. 
Pengawasan ini sangat penting dilakukan untuk memantau pelaksanaan 
program sehingga apabila ada hambatan – hambatan yang ditemui dalam 
proses penyelengaraan kegiatan dapat segera  dicari solusi pemecahan yang 
terbaik, agar sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan 
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efektif.Hubungan antara berbagai komponen tersebut  dalam penelitian ini 













































A. Rancangan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif  kualitatif.Menurut Sedarmayanti dan Hidayat (2002:33), 
penelitian/metode deskriptif adalah suatu metode dalam pencarian fakta 
status kelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran 
ataupun suatu peristiwa pada masa sekarang dengan interprestasi yang tepat. 
Sedangkan pendapat Sugiyono (2005:11), menyatakan bahwa 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 
perbandingan, atau menghubungkan antara variabel yang satu dengan 
variabel yang lain. Penelitian deskriptif kualitatif yang dimaksud disini 
adalah kualitatif naturalistic, menunjukkan bahwa pelaksanaan penlitian 
memang terjadi secara alami, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak 
dimanipulasi keadaan dan pengambilan kondisinya, menekankan pada 
deskripsi secara alami data atau penjaringan semua penjaringan fenomena 
dilakukan dari keadaan yang sewajarnya. Dengan demikian hal ini dikenal 
dengan sebutan „pengambilan data secara alami atau natural‟, maka dituntut 
keterlibatan peneliti secara langsung dilapangan (Arikunto:2002:11). 
Sedangkan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang atau perilaku yang diamati Bogdan dan Taylor (Moleong, 2009:4).  
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Creswell (1998) dalam Aan Komariah dan Djam‟an Satori (2014:6) 
Penelitian Kualitatif adalah suatu proses inquiry tentang pemahaman 
berdasar pada tardisi- tradisi metodologis terpisah, jelas pemeriksaan bahwa 
menjelajah suatu masalah sosial atau manusia. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami, oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dll. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu komunitas khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2009:6).  
Peneliti berusaha memahami secara persoalan dan keyakinan yang 
mendasari tindakan manusia. Dengan demikian disini peneliti menggunakan 
pendekatan kualitatif, bermaksud mendeskripsikan, menguraikan dan 
menggambarkan  gejala yang peneliti amati, dengan menggali informasi-
informasi, keterangan-keterangan maupun penjelasan dalam bentuk kata atau 
kalimat guna memperkuat data yang peneliti peroleh. 
B. Subjek Penelitian  
Menurut Arikunto (2006:145) subyek penelitian adalah subyek yang 
dituju untuk diteliti oleh peneliti. Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek 
penelitian adalah sebagai berikut:  
Subjek sasaran penelitian ini adalah Pengelola PKBM Sains and 
Education, tutor dan warga belajar PKBM Sains and Education Kota 
Bengkulu. Maksud dari pemilihan subjek penelitian ini untuk mendapat 
sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber sehingga data 
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yang diperoleh dapat diakui kebenarannya pertimbangan lain dalam 
pemilihan subjek adalah subjek memilki waktu apabila peneliti 
membutuhkan informasi untuk pengumpulan data dan dapat menjawab 
berbagai pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan.  
C. Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen Penelitian 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi (Nasution, 2003:26). Metode 
pengumpulan data merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam 
penelitian ini data dapat diperoleh dari berbagai sumber yaitu Pengelola dan 
TutorPKBM Sains and Education, Tutor dan warga belajar dalam upaya 
Lembaga  untuk secara sungguh-sungguh memenuhi kemampuan dan 
kemandirian         di  PKBM  Sains and Education Kota Bengkulu  
Dalam hal ini peneliti berupaya mengungkapkan data tentang 
upaya secara umum lembaga dalam meningkatkan kemandirian pada 
PKBM Sains and Education Kota Bengkulu, untuk pengumpulan data 
agar menjadi informasi yang penting maka digunakan teknik 
pengumpulan data dalam penelitian sebagai berikut:  
1. Observasi  
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi lapangan 
terlebih dahulu dengan harapan memperoleh data yang relevan. 
Observasi yaitu melukiskan dengan kata-kata secara cermat dan 
tepat apa yang diamati, mencatat kemudian mengolahnya dalam 
rangka masalah yang diteliti secara ilmiah, hingga manakah hasil 
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pengamatan itu valid dan reliable, serta hingga manakah obyek 
pengamatan itu representative bagi gejala yang bersamaan 
(Nasution, 2006:106). Observasi diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada 
objek penelitian (Margono, 2005:158)  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau 
informasi yang lebih lengkap dan terperinci. Data informasi yang 
diperoleh melalui pengamatan ini selanjutnya dituangkan dalam 
tulisan. Dalam penelitian ini peneliti berperan serta aktif melihat 
langsung kegiatan pelaksanaan  program paket c vokasional 
pengasapan ikan lele di PKBM Sains and Education. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi 
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi 
(Nasution, 2006:113). Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajuakan pertanyaan dan terwawancara 
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 
2009:186). Sedangkan menutut Tujuan wawancara adalah untuk 
mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, 
bagaimana pandanganya tentang dunia, yaitu hal-hal yang tidak 
diketahui melalui pengamatanya (Nasution, 2003:73)  
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Menurut Jogiyanto (2008:111) Wawancara adalah 
komunikasi dua arah untuk mendapatkan data dari responden, 
wawancara yang akan digunakan adalah wawancara personal dengan 
melakukan tatap muka secara langsung untuk menggali informasi 
secara lebih mendalam dan akurat dimaksudkan dengan adanya 
wawancara ini akan mendapatkan informasi yang lebih valid 
berdasarkan data-data yang ada, Jogiyanto, (2008:114) Teknik yang 
tepat akan digunakan adalah teknik Probing yaitu menstimulasi 
responden menjawab lebih banyak dan lebih relevan dengan keadaan  
sebenarnya serta data real dari lembaga tersebut dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Pewawancara (interviewer) memberikan kesan mengerti dan 
mendengarkan. 
2. Memberi waktu responden untuk berbicara lagi setelah 
responden untuk berbicara lagi setelah responden mengakhiri 
kalimatnya. 
3. Mengulangi pertanyaan jika responden ragu-ragu atau tidak 
mengerti dengan pertanyaannya. 
4. Mengulang jawaban responden 
5. Memberi pertanyaan netral seperti “apa yang anda maksud” 
“terus bagaimana?” 




7. Menyakinkan bahwa topik wawancara penting 
8. Membuat situasi wawancara menyenangkan. 
9. Menyakinkan bahwa responde adalah orang yang suka 
membantu. 
10. Menghindari mempermalukan responden 
11. Menghindari isi wawancara yang tidak disukai responden 
12. Menghindari rasa takut responden untuk berpartisipasi. 
Wawancara ini dilakukan kepada orang – orang memiliki 
informasi tentang pelaksanaan program paket c vokasional 
pengasapan ikan lele di PKBM Sains and Education seperti 
pengelola PKBM, warga belajar, tutor. 
3. Dokumentasi  
Menurut Moleong (2009: 161)dokumentasi adalah setiap bahan 
tertulis ataupun film, lain dari record yang tidak dipersiapkan karena 
adanya permintaan seorang penyidik. Sedangkan menurut pendapat 
lain, dokumentasi adalah apabila suatu penyelidikan ditujukan kepada 
penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu melalui sumber 
dokumentasi. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 
dengan cara menguraikan atau mempelajari data yang ada terlebih 
dahulu. Metode dokumentasi ini digunsksn untuk mengumpulkan 
data yang berupa dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan 
program paket c vokasional pengasapan ikan lele di PKBM Sains and 
Education. Data yang didokumentasikan seperti rekrutmen warga 
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belajar, jumlah warga belajar, tenaga pendidik dan narasumber teknis, 
Tutor, latar belakang pendidikan tutor, pembiayaan pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran di PKBM Sains and Education. 
D. Instrumen Penelitian 
  Dalam penjaringan data, posisi peneliti berfungsi sebagai alat instrumen 
penelitian dan dibantu oleh alat-alat isntrumen operasional aspek penelitian 
sebagai panduan dalam menjaring data lapangan. Pengembangan instrumen 
penelitian ini digambarkan dalam tabel berikut: 
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pengawasan 
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5 Solusi Mengatasi 
Hambatan 
-warga belajar 
- Tutor,  
- Proses pembelajaran, 
- sarana pembelajaran,  
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E. Teknik Analisis Data   
Tehnik analisis data menggunakan tehnik interaktif dari Miles dan 
Huberman. Ada tiga langkah analisis data kualitatif yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses ini berlangsung terus-
menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar 
terkumpul. 
1.Reduksi Data  
Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data 
kualitatif. Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 




1. Penyajian Data 
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Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis data 
kualitatif. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan 
informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya 
penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks 
naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan 
bagan 
2. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik 
analisis data kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis 
yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan.  
F. Pertanggungjawaban peneliti 
Ada beberapa kriteria untuk memenuhi keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif, yaitu: kredibilitas, transferabilitas, dan 
dependabilitas (Nasution, 2003:114-119). Untuk memenuhi kredibilitas 
dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk:  
a. Memperpanjang waktu penelitian, harus cukup waktu untuk betul-
betul mengenal suatu lingkungan, mengadakan hubungan baik 
dengan orang-orang disana, mengenal kebudayaan lingkungan dan 
mengecek informasi.  
b. Melakukan observasi terus menerus secara cermat dan mendalam.  
c. Penelitian ini menggunakan triangulasi metode dan sumber yaitu:  
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i. Melakukan cek dan ricek yang mempunyai arti 
penggulangan kembali terhadap data, waktu dan tempat 
untuk memperoleh data.  
ii. Cross checking yaitu membandingkan dengan bukti-
bukti lain misalnya hasil wawancara digunakan untuk 
membandingkan dengan hasil observasi dan 
membandingkan kuesioner dengan wawancara dan hasil 
dokumentasi.  
iii. Mengadakan member check yaitu pada setiap akhir 
wawancara peneliti menanggulangi garis besar dari apa 
yang telah dikatakan oleh responden dengan maksud 
agar responden mengoreksi bila ada kesalahan dan 
menambahkan bila ada kekurangan.  
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber dan metode. Peneliti tidak hanya percaya begitu 
saja dengan apa yang dikatakan oleh informan, melainkan 
perlu mengecek dan mericek kembali dalam kenyataan 
melalui pengamatan, itulah sebabnya cek dan ricek 
dilakukan silih berganti dari hasil wawancara ke 
pengamatan dilapangan atau dari informan ke informasi 






d. Kejujuran, Keterpercayaan dan Kebenaran proses penelitian 
Peneliti akan berupaya mendeskripsikan data secara 
ilmiah tanpa ada manipulasi data, seluruh data yang diperoleh 
akan dikaji untuk mendiskripsikan penelitian kemandirian PKBM 
Sains and Education sebagai salah satu intitusi pendidikan non 
formal yang mampu bersaing di era pendidikan  
e. Kaidah Penelitian 
Kaidah penelitian ini akan mengacu pada pedoman 
pembuatan thesis yang telah diterbitkan oleh Program Studi 
Magister Management Pendidikan Universitas Bengkulu.  
f. Kemandirian Penelitian 
Peneliti bersifat mandiri dan bebas dari kepentingan non 
akademis, karena kegiatan penelitian ini murni kegiatan ilmiah dalam 
rangka peneulisan thesis untuk memperoleh gelar Magister 
managemnt Pendidikan Universitas Bengkulu, Peneliti tidak pernah 
tergantung dengan pihak manapun diluar kepentingan akademis, 
segala biaya yang ditimbulkan dalam penelitian ini merupakan beban 
peneliti sehingga peneliti dapat lebih fokus, kreatif dalam 








HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Sains and Education adalah 
Lembaga Pendidikan Non Formal yang berada di Kelurahan Pekan Sabtu 
Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. Lembaga ini berdiri sejak tahun 2013 dan 
telah banyak meluluskan Warga Belajar baik Kejar Paket A (Setara SD), Kejar 
Paket B (Setara SMP) dan Kejar Paket C (Setara SMA) jumlah peserta Didik 
hingga saat ini berjumlah 346 Orang , dimana 2 tahun terakhir ini meluluskan 
kurang lebih 178 Orang siswa baik Paket A, B dan C.  
Kegiatan Pembelajaran di PKBM Sains and Education berlangsung pada 
sore hari  pada pukul 14.00-17.30 WIB dimana Hari Senin dan Selasa  untuk 
kejar Paket A , Rabu dan Kamis untuk kejar Paket B dan Kamis dan Jum‟at untuk 
Kejar paket C khsusus untuk Program Paket C Vokasional berlangsung pada hari 
Sabtu Pukul 09.00-16.00 WIB. Jumlah Instruktur yang tergabung dalam lembaga 
ini sebanyak 8 Orang yang terdiri dari Tutor Mata Pelajaran  umum dan Tutor 
Mata Pelajaran Khusus. Sedangkan Pengurus dari lembaga ini terdiri dari 3 
Orang yaitu Ketua  yang dipimpin oleh Bapak Ujangsyah, Sekretaris yang 
dipimpin oleh Ibu Julia Syafari dan bendahara yang dipimpin oleh Nurcahya Ayu 
yang mempunyai peran masing-masing dalam pengelolaan Program Kesetaraan 




Lingkungan sekitar PKBM yang berbatasan dengan Kabupaten Seluma 
merupakan tempat pembelajaran Paket A, B dan C. Lokasi tempat pembelajaran 
PKBM Sains and Education sangatlah strategis meskipun dari segi bangunan dan 
sarananya masih perlu diadakan perbaikan lagi khusus untuk pembelajaran. 
Gedung yang digunakan dalam proses pembelajaran merupakan Rumah warga 
yang disewa oleh pihak Pengurus PKBM. Ditempat PKBM ini memiliki 3 
Ruangan kelas yang digunakan untuk pembelajarn yang telah di modifikasi (skat) 
oleh Pihak Pengurus. Bahkan gedung PKBM ini dipergunakan oleh berbagai 
lembaga untuk mengadakan seminar dan pelatihan salah satunya program 
penyuluhan narkoba kepada masyarakat. 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan  data penelitian yang telah dikumpulkan  oleh peneliti, 
selanjutnya diolah dan dideskripsikan  tentang pelaksanaan  Program 
Kesetaraan  Paket C (Setara SMA) vokasional.    
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Sains and Education 
Kota Bengkulu merupakan salah satu lembaga non formal yang bisa 
membantu pemerintah dalam  meningkatkan kwualitas pendidikan lewat 
pendidikan non formal lewat yaitu  Pendidikan Kesetaraan Program Paket C 
Vokasi. Dengan melihat kondisi dan keadaan masyarakat Kota Bengkulu pada 
khususnya dan masyarakat Provinsi Bengkulu pada umumnya sehingga 





1. Perencanaan Program Kesetaraan Paket C Vokasional 
Program Paket C (Setara SMA) yang dilaksanakan oleh Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat KotaBengkulu dilakukan berdasarkan 
petunjuk teknis yang dikeluarkan Pemendiknas No. 13 tahun 2007tentang 
standar sekolah madrasah, disebutkan satuan pendidikan yang 
menggunakan  kurikulum rambu–rambunya disusun oleh BNSP 
KEMDIKBUD. Penyusunan program Paket C Vokasional ini adalah 
dilakukan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan lewat Program 
Kesetaraan Kejar Paket C (setara SMA) sekaligus memberikan bekal 
keterampilan yaitu Pengasapan Ikan Air Tawar. Acuan dalam menyusun 
program Paket C Vokasional ini adalah dengan menganalisa jumlah 
Warga Belajar yang putus sekolah menengah atas seperti keterangan hasil 
wawancara yang diperoleh dari Bapak Ujangsyah pada hari selasa 09 
Januari 2018 selaku Ketua PKBMKotaBengkulu yaitu:  
Perencanaan program Program paket C (Setara SMA) ini disusun 
oleh Ketua PKBM dan Tutor  Paket C, ada Tiga langkah dalam 
melakukan pelaksanaan Program Paket C ini adalahyaitu 
pertama: kami melakukan analisa dengan mencari informasi 
dilapangan tentang jumlah Warga Belajar yang tidak 
menyelesaikan pendidikan tingkat Menengah Atas  dan jumlah 
Anak Siswa yang Tidak Sekolah (ATS) di Kota Bengkulu, 
Kedua: Menyusun Kurikulum dan Silabus yang terpadu sesuai 
dengan perkembangan dan kebutuhan pembelajaran Paket C 
Vokasional, Ketiga: Menyusun Jadwal pembelajaran dan tutor 
Paket C yang relevan sesuai dengan kebutuhan Tutor yang 
berpusat pada pengembangan model pembelajaran yang efektif 





Berdasarkan hasil wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa 
dalam perencanaan program Paket C Vokasioanl ini adalah dilakukan 
dalam 3 tahap yaitu: Pertama: Menganalisa Jumlah Peserta Didik yang 
menyelesaikan program pembelajaran Paket B (setara SMP), Kedua: 
Menyusun Kurikulum Paket C Vokasional Ketiga: Merencanakan Model 
Pembelajaran terintegrasi yang  sesuai dengan pengembangan model 
pembelajaran terpadu antara kejar Paket C dan kegiatan kewirausahaan 
(Vokasional) sehingga program ini dapat efektif dan Efiseien serta 
menimbulkan umpan balik yang positif dalam rangka meningkatkan 
income (pendapatan) warga belajar yang mengikuti program ini. 
1) Analisis Jumlah Peserta Didik 
Dalam tahap analisis jumlah Peserta Didik Ketua Lembaga 
melakukan analisis kebutuhan dilakukan dengan beberapa tahapan 
yaitu Dengan melihat jumlah Anak Tidak Sekolah (ATS) di PKBM 
Sains and Education, Jumlah Siswa yang mendaftar secara mandiri 
lewat media maupun promosi, analisis yang dilakukan oleh Ketua 
PKBM beserta Tutor program Paket C Vokasional ini, Kedua: 
Analilis ekonomi adalah analisis terhadap masyarakat miskin dan 
tidak mampu untuk meneyelesaikan program Paket C Vokasional 
(setara SMA),. Jumlah yang terdata oleh kami di daerah  wilayah 
betungan sebanyak 43 orang. 
Ketiga: Analisis wilayah yaitu analisis terhadap keadaan 
Demografi Penduduk yang berada di Lingkungan Kelurahan Pekan 
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Sabtu maupun Kecamatan Selebar pada umumnya, Keempat: analisis 
pendidikan yaitu analisis terhadap latar belakang pendidikan 
masyarakat seperti masyarakat yang putus sekolah dan masyarakat 
yang tidak menyelesaikan Pendidikan tingkat menengah dan 
pengangguran. Berdasarkan hasil rapat antara Ketua PKBM dan 
Pendidik dengan melihat hasil analisis dilapangan maka diambil 
kesimpulan bahwa Kegiatan Program Keseteraan Paket C Vokasional 
(setara SMA) ini dilaksanakan berdasarkan kebutuhan Pendidikan di 
Lingkungan sehingga dapat berperan membantu Pemerintah dalam 
program wajib belajar sekaligus memberikan bekal kewirausahaan 
Pengasapan Ikan Air Tawar karena masyarakat Bengkulu sangat 
menggemari  masakan ikan air tawar. Kondisi ini bisa dijadikan 
peluang untuk memberikan keterampilan kepada masyarakat sehingga 
bisa menjadi peluang berwira usaha yang mendatangkan penghasilan. 
Jenis program Kesetaraan Paket C ini karena melihat beberapa 
analisa yang sudah dilakukan oleh Ketua PKBM dan Tutor antara 
lain: (1) Peserta didik yang diperoleh adalah masyarakat yang 
sebagian besar warga putus sekolah tingkat menengah SMA dan 
warga miskin yang tidak memiliki keterampilan dan tidak memiliki 
pekerjaan tetap yang hanya mengandalkan buruh harian lepas, (2) 
Kegiatan Kesetaraan Paket C ini berdasarkan dengan kebutuhan 
pembelajaran berdasarkan dengan tingkat kebutuhan pendidikan (3) 
Tempat tinggal warga belajar yang sangat strategis untuk 
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mengembangkan kegiatan wirausaha Pengasapan Ikan Air Tawar, 
serta bahan mentah yang melimpah ruah yang mudah untuk didapat 
dalam rangka mengembangkan program ini.  
4) Pemasaran yang mudah dan strategis karena program 
pengasapan ikan ini adalah sumber Lauk Pauk dan sumber vitamin 
yang tinggi. Penghasil perikanan air tawar di wilayah Kota Bengkulu 
masih sangat kurang sehingga ikan lele didatangkan dari wilayah luar 
Kota Bengkulu (5) Bahan Baku untuk mengembangkan program ini 
cukup sederhana  Oven, Kayu Bakar dan Ikan Air Tawar dengan 
menghasilkan income yang lebih (6) Menjadikan ikan lele asap 
menjadi produk unggulan Kota Bengkulu mampu dipasarkan di 
pasaran domestik maupun dapat dijadikan sebagai oleh-oleh khas 
Kota Bengkulu. 
2) Menyusun Kurikulum dan Silabus Paket C Vokasional 
Program Paket C Vokasional PKBM Sains and 
EducationKotadilaksanakan menggunakan kurikulum dan bahan ajar 
berbasis Pendidikan Kesetaraaan Paket C Vokasional (Keterampilan) 
yang mencakup: (1) kecakapan personal (personal skills) yang 
mencakup kecakapan mengenal diri yaitu kecakapan penghayatan diri 
sebagai mahkluk Tuhan Yang Maha Esa, anggota masyarakat dan 
warga Negara, (2) Kecakapan antar personal (social skills) 
merupakan kecakapan komunikasi dengan empati dan kecakapan 
bekerja sama, (3) Kecakapan Vokasional artinya kecakapan yang 
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dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di 
masyarakat. Sehingga diharapkan setelah mengikuti program Paket C 
Vokasional peserta didik sudah menamatkan pendidikan setara SMA 
sekaligus   sudah mampu membuka usaha sendiri atau bekerja sesuai 
dengan keterampilan yang didapat. 
   3). Menyusun Jadwal Pembelajaran 
Sesuai dengan rambu – rambu yang telah ditentukan  jadwal 
pembelajaran merupakan jadwal yang disusun dan disesuaikan 
dengan kebutuhan dari Pengelola Lembaga maupun peserta Paket C 
Vokasional, agar   pengelolaan program ini menjadi lebih efektif dan 
efesien. Jadwal pertemuan dilakukan satu minggu dua (2) kali 
mengingat peserta memiliki usia bervariasi dari remaja sampai 
dengan usia kepala empat puluhan dan memiliki kesibukan bekerja. 
4) Merekrut tutor 
Tutor yang akan memberikan pembelajaran di rekrut berdasarkan 
bidang keahlian yang dimiliki dan sesuai dengan latar belakang 
pendidikan minimal sarjana dari perguruan tinggi. Latar belajar tutor 
ada yang berpendidikan sarjana perikanan, sarjana pendidikan luar 
sekolah. Tutor memiliki peranan  penting dalam melaksanakan 
pembelajaran, memberikan pengetahuan dan keterampilan pada 
peserta dan memahami karakteristik peserta. Sebagaimana dikatakan 
oleh kepala PKBM  Sain and Education bahwa “ perektutan tutor 
dilakukan dengan cara informasi antar teman, kemudian kita 
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menghubunngi kesediannya. Dan setelah negosiasi disepakati 
bersama, tutor kita berikan jadwal dan pedoman pembelajaran”. 
2. Pelaksanaan Program Paket C Vokasional di PKBM Sains and 
Education Kota Bengkulu 
Dalam pelaksanaan program Paket C Vokasional, ada beberapa hal 
yang dilakukan yaitu: Peserta didik dan karakteristiknya serta cara 
rekrutmen peserta didik, Tutor, nara sumber teknis, sarana dan prasarana, 
biaya, metode pembelajaran, dan proses pembelajaran Paket C 
Vokasional. 
1) Peserta Didik   
a. Karakteristik peserta didik  
Peserta didik pada program Paket C Vokasional  ini sebagian 
besar adalah warga belajar yang telah menuntaskan program Paket 
B ataupun Warga belajar yang putus sekolah  dan warga Anak 
Tidak Sekolah pada saat usia Sekolah (ATS). Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan ketua PKBM terkait dengan 
karakteritik peserta didik menyatakan bahwa: 
       Warga belajar  yang mengiikuti pelaksaaan Program paket C 
Vokasional  
ini adalah Warga Belajar yang telah menyelesaikan program 
paket B atau menamatkan sekolah menegah pertama (SMP)  
dan Peserta Program Paket C ini berasal dari Anak –Anak 
yang Putus Sekolah (ATS) yang belum beruntung dalam 
menempuh pendidikan formal setingkat Sekolah Menengah  
Atas (SMA)  Khusus untuk Program Paket C Vokasional 
Program ini dikhususkan bagi Anak Kelas XII di Program 
Paket C sehingga program Paket C Vokasional bertujuan 




b. Rekrutmen peserta didik  
Pelaksanaan rekrutmen peserta didik program Paket C Vokasional 
di PKBM  
Sains and Education Kota Bengkulu dilakukan oleh Ketua 
penyelenggara dan 
Tutor yang mengampuh Mata Pelajaran di PKBM Sains and 
Education Kota 
Bengkulu pada saat perekrutan peserta didik Paket C, langkah 
awal yang dilaksanakan dalam perekrutan warga belajar program 
Program Paket C 
Vokasional yang ingin menamatkan Pendidikan  Setara SMA dan  
mendapatkan program keterampilan Pengasapan Ikan Air Tawar 
(Vokasional)  
  Ketua Lembaga juga melihat motivasi dan minat Warga 
belajar disamping itu perekrutan Warga Belajar Paket 
Cvokasional  ini dengan memberikan brosur-brosur ke 
Kelurahan masing-masing bahkan mendatangi warga belajar 
secara langsung  masing- masing sesuai dengan syarat dan 
ketentuan yang telah ditentukan oleh PKBM tentang syarat 
menjadi peserta didik program Paket C Vokasional, selain warga 
belajar yang mengikuti ini dari segala usia dan kalangan sesuai 
dengan kebutuhan Peserta Didik, Dengan merekrut peserta didik 
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapakan akan membantu 
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warga belajar yang kurang mampu dalam mengatasi masalah 
pendidikan khususnya Program Paket C Vokasional Setara SMA 
ini. 
Hasil wawancara pada hari selasa 15 Januari  2018 pukul 09.00 
bapak Ujang syah selaku Ketua PKBM Bengkulu:  
       Lembaga PKBM Sains and Education memberikan program 
yang sesuai dengan Program Pemerintah yaitu Wajib belajar 
sembilan Tahun, bahwa yang mengikuti program Paket C 
Vokasional  ini adalah warga masyarakat yang telah 
menyelesaikan program Paket B dan anak-anak putus 
sekolah usia Sekolah (ATS) dengan umur antara 7-21 Tahun 
Kami juga merekrut peserta didik yang Putus Sekolah 
Menengah Atas, Peserta didik yang memenuhi criteria yaitu 
memiliki minat untuk berwirausaha (Vokasional) tersebut 
kami ujikan sesuai dengan kriteria yang dimaksud. 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat kita tarik 
kesimpulan bahwa rekrutmen peserta didik dilakukan 
dengan cara melakukan test minat dan bakat dalam 
mengembangkan kewirausahaan Pengasapan Ikan Air 
Tawar peserta didik yang sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh Lembaga. 
2) Tutor 
a) Karakteristik Tutor 
Tutor program Paket C Vokasional  terdiri dari 
instruktur, Pendidik programPaket C ini adalah orang yang 
mengampuh jurusan pendidikan yang sesuai dengan 
Bidangnya sering disebut dengan Tutor Paket C yang mampu 
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dan berpengalaman dibidangnya. Bebarapa kriteria untuk 
menjadi tenaga pendidik pada program Paket C ini yaitu: (1) 
Pendidikan minimal SI yang kompeten dengan bidangnya 
masing seperti Tutor Paket C  (2) mampu menyusun dan 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan Mapel yanng 
diampuh (3) Pendidik mampu memotivasi Peserta Didik 
dengan segala kekurangan (4) pendidik harus menguasai 
berbagi macam metode pembelajaran (5) pendidik harus 
mampu mengembangkan model pembelajaran yang interaktif 
(6) pendidik memiliki jam mengajar dari segala usia belajar.   
      Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ketua PKBM 
Kota   Bengkulu pada hari selasa 14 Januari 2018 adalah sebagai 
berikut:  
Pendidik program Paket C Vokasional (Setara SMA) 
terdiri Tutor pendidik bisa berasal dari Lembaga PKBM 
Sains and Education adapun pendidik juga bisa berasal 
dari semua kalangan akadimisi khususnya Guru yang 
mengajar di Sekolah Menegah Atas yang  memiliki 
pengalaman dibidangnya  mampu mengajar disemua  
usia atau pendidik yang diambil dari daerah sekitar 
PKBM yang memiliki kompetensi dibidangnya dan 
pendidikan minimal S1, pendidik juga harus mampu 
mengembangkan model pembelajaran berbasis semua 
usia karena perlu pendekatan khusus dalam pengajaran 
Program Paket C Vokasional (Setara SMA) serta 
memiliki kemampuan pengajaran materi sesuai dengan 
mapel yangdisusun oleh Lembaga. 
 
b) Rekrutmen Tutor 
Sebelum program paket C Vokasional ini dilaksanakan                            
di PKBM Sains and Education Kota Bengkulu yang harus 
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dilakukan adalah merekrut pendidik guna memperlancar 
jalannya pelaksanaan program pembelajaran. Perekrutan 
pendidik dilakukan apabila Pendidik atau Tutor yang ada di 
PKBM tidak ada yang berkompeten dengan kegiatan yang 
dilaksanakan. Ketua PKBM melakukan perekrutan dengan 
menawarkan langsung kepada calon pendidik yang dipandang 
mampu dijadikan sebagai tenaga pendidik program Paket C 
Vokasional dan mau bekerja sama dalam team untuk membantu 
kepentingan Sosial dan Pendidikan. 
Hasil wawancara dengan KetuaPKBMKotaBengkulu bapak 
Ujangsyah hari selasa tanggal 14  Januari 2018 sebagai berikut:  
Kami merekrut pendidik program Paket C Vokasional ini 
apabila pendidik yang ada di PKBM tidak ada yang 
memiliki kompetensi dengan bidang kegiatan yang akan 
dilaksanakan dan pendidik yang kami rekrut harus lulusan 
sarjana dan dapat diajak kerja sama saling membantu untuk 
kepentingan masyarakat. Pendidik tersebut kami ajak untuk 
bergabung saling bekerja sama dalam membatu program 
Paket C Vokasional PKBM Sains and Education Bengkulu, 
apabila pendidik tersebut setuju maka kami menetapkan dia 
sebagai pendidik Mapel Umum dan Mapel Keterampilan 
yaitu Pengasapan Ikan Air Tawar. 
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Bapak Wahyudi Badri, 
S.Pd  ketika wawancara pada hari selasa tanggal 14 Januari 
2018selaku Tutor program Paket C mengajar Mapel Bahasa 
Inggris dan Keterampilan Pengasapan Ikan Air Tawar. 
Untuk program Paket C ini saya selaku Tutor yang 
diprioritaskan dalam mengajar dengan berbagai teknik 
pengajaran dikarenakan Warga Belajar yang diajarakan 
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memiliki usia yang berbeda dan dengan latar belakang 
pekerjaan yang berbeda pula karena lembaga harus 
mampu nmengajarkan semua Mapel  sesuai dengan 
kurikulum yang berdasarkan BNSP disamping itu juga 
kami dituntut untuk mampu mengajarkan mapel 
keterampilan bagi siswa Kelas XII                           Paket 
C. 
 
           Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwasanya rekrutmen Tutor dilakukan apabila 
Tutor mampu mengajarkan dengan berbagai teknik 
pengajaran karena usia dari Program Paket C Vokasional ini 
bervariasi dan latar belakang yang berbeda pula  sehingga 
harus memiliki kesabaran dan keuletan, hal ini dimaksudkan 
agar kualitas dalam proses pembelajaran dapat berlangsung 
dengan baik dan optimal.  
c) Proses Pembelajaran  
  Proses pembelajaran Paket C Vokasional dilaksanakan di 
ruang Kelas belajar PKBM Sains and Education  Kota Bengkulu 
yang beralamat di di Perum Kemiling Permai No. 334 RT. 13 
RW. 04 Kel. Pekan Sabtu Kota Bengkulu Kota Bengkulu, proses 
pembelajaran dilakukakan selama 1 tahun atau yang memilki 
kurikulum pembelajaranya. Proses Pembelajarn ini dilaksanakan 
dilakukan pada hari Senin-Rabu Sore setiap                              
Pukul 13.00-17.00 WIB. 
  Untuk menentukan hari dalam pembelajaran ditentukan 
dengan mempertimbangkan waktu kesedian Tutor dan kesedian 
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Warga Belajar hal ini diharuskan karena sebagian besar warga 
belajar yang mengikuti program Paket C Vokasional ini telah 
bekerja dan sebagian juga telah berkeluarga untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya sehari-hari dan apabila Warga Belajar 
tersebut berhalangan hadir diberikan foto copy modul yang telah 
disusun oleh Lembaga sesusia dengan Mapel pelajaran dan akan 
diberikan tugas harian hal ini tentunya sangat efektif untuk 
meningkatkan kwalitas pendidikan di PKBM Sains and 
Education Kota Bengkulu. Dalam proses pembelajaran Paket C 
Vokasional ini warga belajar harus dibekali dengan beberapa 
materi pembelajaran yang memuat beberapa materi antara lain 
mapel umum yaitu mapel yang akan digunakan pada saat ujian 
Nasional Berbasis Kesetaraan (UNBK) dan Mapel Khusus yaitu 
keterampilan vokasi yaitu: aspek kecakapan hidup, pemasaran 
dan kewirausahaan.  
 Dalam pelaksanaan Program Paket C Vokasional (Setara SMA) 
di PKBM Sains and Education Kota Bengkulu peserta didik 
sudah mendapatkan beberapa kecakapan yang disebutkan diatas.  
Seperti yang diungkapan oleh Bapak Ujangsyah selaku Ketua 
PKBM B Dalam proses pembelajaran Paket C Vokasional (Setara 
SMA)  peserta        didik yang direkrut untuk mengikuti 
program Paket C Vokasional adalah warga belajar kelas XII yang 
dipersipakan untuk menamatkan pembelajaran Program  Paket C 
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sekaligus diberikan keterampilan Pengasapan Ikan Air Tawar 
sehingga membentuk inkubator bisnis. 
Hal yangsamajuga diungkap Fauzan Suryadi, S.Pd Selaku 
Tutor Kewirausahaan  di PKBM Bengkulu:    
Pada saat pembelajaran Kewirausahaan Siswa diharapkan 
untuk berbagi macam pembelajaran kewirausahaan mulai dari 
menghitung   jumlah modal awal, bahan baku yang digunakan, 
Proses Pembuatan Ikan  Asap serta  mampu memasarakan 
hasil produk tersebut baik secara  langsung maupun 
menggunakan media online. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa 
proses pembelajaran pada program Paket C Vokasional di 
PKBMKotaBengkulu menerapkan beberapa kecakapan yaitu 
kecakapan personal (personal skills), kecakapan antarpersonal 
(personal skills) dan kecakapan vokasional (vokasional skills) 
d) Sarana dan Prasarana   
Sarana pembelajaran adalah alat atau perlengkapan yang langsung 
mendukung proses pembelajaran teori dan praktik, seperti: meja dan kursi 
pembelajaran, papan tulis, komputer, LCD Projector (Liquid Crystal 
Display), alat praktik keterampilan, dan alat peraga untuk menunjang 
peningkatan proses pembelajaran program Pendidikan Anak Usia Dini 
dan Pendidikan Masyarakat (PAUD dan Dikmas). Prasarana merupakan 
tempat proses pembelajaran yang dimiliki oleh Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Kota Bengkulu seperti kantor kesekretariatan 
PKBM, ruang kelas belajar, ruang praktik pembelajaran. PKBM Sains and 
Education Kota Bengkulu hanya memiliki sarana Komputer 6 unit, 
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infokus 1 unit, mesin pengasapan Ikan 2  unit serta ruang kelas hanya 
teridiri dari 3 ruangan. Sarana dan prasarana untuk mendukung proses 
pembelajaran baik pembelajaran program kesetaraan maupun program 
Paket C Vokasional masih belum mencukupi sehingga dalam 
pelaksanaannya antara peserta didik kesetaraan peserta didik program 
Paket C Vokasional dilaksanakan secara bergantian. Sarana tersebut juga 
diperoleh dari bantuan dari Pihak Donatur. 
Hasil wawancara dengan KetuaPKBMKotaBengkulu bapak 
Ujangsyah  hari selasa tanggal 14 Januari 2018 sebagai berikut: 
Untuk sarana pembelajaran di PKBM Kota Bengkulu untuk 
saat ini  belum mencukupi, PKBM memiliki computer 6 unit 
dan sarana meja dan kursi belajar sebanyak 50 unit, untuk 
alat praktik 2 Set Oven pemanggangan pembelajaran 
Pengasapan Ikan Air Tawar ini untuk menunjang kegiatan 
praktik pembelajaran ini. 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh ibu Essy Libety, S.Pd hari rabu 
tanggal 15 Januari 2018 sebagai berikut:  
Sarana dan prasarana di PKBM Kota Bengkulu belum 
mencukupi untuk proses pembelajaran apabila jumlah warga 
belajar lebih dari satu kelompok sehingga untuk 
pembelajaran siswa dibagi bebarapa kelompok untuk 
menggunakan fasilitas tersebut. Sebagai pendidik saya 
merasa terhambat dengan alat-alat yang kurang ini dalam 
proses pembelajaran, seperti computer hanya 6 unit padahal 
peserta didik berjumlah 30 orang, dan juga ruang kelas 
hanya terdiri dua ruang belajar sehingga sering sekali 
waktunya bersamaan dengan warga belajar kesetaraan untuk 
Program Paket A dan Paket B. 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dilapangan dapat 
diambil kesimpulan bahwa sarana dan prasarana pembelajaran di 
PKBM Kota Bengkulu masih kurang atau belum mencukupi 
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sarana computer dan ruang kelas masih kurang dan fasilitas 
tersebut didapat dari iuran donatur 
e) Pembiayaan   
Pelaksanaan program Paket C Vokasional yang 
diselenggarakan oleh PKBM Sains and 
EducationKotaBengkulu menggunakan bantuan dari direktorat 
Pembinaan keaksaraan dan kesetaraan Diretorat Jenderal 
PAUD dan DIKMAS, biaya tersebut besaranya tergantung 
dengan jumlah warga belajar yang ada, untuk program Paket C 
Vokasional warga belajar sebesar Rp.1.700.000 (Satu juta tujuh 
ratus rupiah) , untuk jumlah bantuan yang  didapat sebanyak 
30 warga belajar adalah sebesar Rp.51.000.000 yang rincian 
penggunaannya adalah 20% untuk biaya penggunaan 
Manajemen (biaya ATK, rekrut peserta didik, penggandaan dan 
honor pengelola dan pembuatan spanduk), 30% untuk biaya 
pembelajaran dan evaluasi (ATK peserta didik, honor pendidik, 
bahan praktik dan biaya pendampingan), 30% untuk biaya 
bahan dan peralatan perintisan usaha.  
Seperti yang diungkapan oleh Bapak Ujangsyah Selaku 
Ketua PKBM Bengkulu:  
Dana program Paket C Vokasional ini berasal dari dana 
APBN yang disalurkan oleh Direktorat jenderal PAUD dan 
DIKMAS, dana ini diperolah berdasarkan pengajuan 
proposal yang diajukan oleh PKBM Sains and Education 
Kota Bengkulu pada awal tahun, PKBM Bengkulu 
mengajukan proposal untuk jumlah warga belajar sebanyak 
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30 orang atau 3 kelompok yang berjumlah Rp.51.000.000, 
karena besaran untuk warga belajar satu orang adalah 
Rp.1.700.000. jadi biaya tersebut digunakan sesuai dengan 
juknis pelaksaan program life skills, 20% untuk penggunaan 
manjemen, 30% untuk pembiayaan pembelajaran dan 40% 
untuk biaya bahan dan peralatan perintisan usaha. 
 
Hal serupa diungkapkan oleh 
pendidikPKBMKotaBengkuluBapak Mardiana, S.Pd   hari rabu 
tanggal 15 Januari 2018 sebagai berikut:   
Untuk dana program Paket C Vokasional ini merupakan 
bantuan dari Dirjen PAUD dan DIKMAS, sebelum 
mendapatkan dana dari Dirjen PAUD dan DIKMAS PKBM 
mengajukan permohonan bantuan melalui proposal yang 
dikirim langsung ke pusat, besaran dana yang diberikan 
berjumlah Rp.51.000.000 yang rincian dana tersebut 20% 
untuk penggunaan manajemen, 40% untuk pembiayaan 
pembelajaran dan 40% untuk biaya bahan dan peralatan 
perintisan usaha. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di lapangan dapat 
disimpulkan bahwa pembiayaan program Paket C 
Vokasional  ini merupakan bantuan dari Direktorat jenderal 
PAUD dan DIKMAS yang disalurkan langsung                  
ke PKBM Bengkulu berdasarkan pengajuan proposal dan 
dana tersebut sebesar Rp. 51.000.000 ( Lima  puluh satu juta 
rupiah) untuk 3 kelompok peserta didik. 
f)  Kurikulum Pembelajaran 
Kurikulum dan bahan pembelajaran sebanyak 200 jam dalam satu jam 
selama 60 menit yang terdiri dari 50 jam materi kewirusahaan dan 100 
jam materi keterampilan. Kurikulum dan bahan ajar mencakup: (1) 
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perubahan Pola Pikir, (2) membangun Karakter wirausaha, (3) memulai 
usaha, (4) memasarakan dan mengembangkan Usaha, (5) kompetensi 
yang sesuai dengan peluang usaha.  
Hasil wawancara dengan pendidik program Paket C 
Vokasional Pengasapan Ikan Air Tawar bapak Wahyudi Badri, 
S.Pd hari senin tanggal 22 Januari 2018 sebagai berikut:   
Pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam program Paket C 
Vokasional selama 150 JPL masing-masing satu jam pelajaran  
selama 60 menit yang terdiri dari 50 jam materi kewirusahaan 
dan 50 jam materi keterampilan dan 50 jam materi pemasaran. 
Kurikulum dan bahan ajar mencakup: (1) perubahan Pola 
Pikir, (2) membangun Karakter wirausaha, (3) memulai usaha, 
(4) memasarakan dan mengembangkan Usaha, (5) kompetensi 
yang sesuai dengan peluang usaha.  
Berdasarkan hasil wawancara dilapangan bahwa Kurikulum dan 
bahan pembelajaran sebanyak 150 jam dalam satu jam selama 60 menit 
yang terdiri dari 50 jam materi kewirusahaan dan 100 jam materi 
keterampilan. Kurikulum dan bahan ajar mencakup: (1) perubahan Pola 
Pikir, (2) membangun Karakter wirausaha, (3) memulai usaha, (4) 
memasarakan dan mengembangkan Usaha, (5) kompetensi yang sesuai 
dengan peluang usaha.  
f) Metode Pembelajaran  
Metode pembelajaran program Paket C Vokasional di 
PKBM Sains and Education KotaBengkulu yang digunakan dalam 
penyampaian materi dengan ceramah plus dan praktek. Metode 
ceramah untuk menyampaikan materi berupa teori. Metode 
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praktek dalam pembelajaran program Paket C Vokasional di 
PKBMKotaBengkulu tidak semua peserta didik mencoba.  
Metode ceramah ini sebagaian besar digunakan pendidik 
pada proses pembelajaran program Paket C Vokasionalkarena 
metode ceramah bertujuan untuk penyampaian informasi dan 
penjelasan pada peserta didik. Berdasarkan wawancara peneliti 
pendidik dalam penyampaian materi yang sifatnya teori 
menggunakan metode ceramah.   
Setelah penyampaian materi dengan ceramah plus 
pendidik memberikan demontrasi pada peserta didik untuk 
melakukan kegiatan yang sifatnya praktek, seperti menirukan hal 
yang sama sesuai dengan materi yang diberikan pada saat proses 
pembelajaran yang berlangsung. Dari hasil wawancara peneliti 
bahwa peserta didik akan lebih suka bila materi yang diberikan 
langsung dipraktekkan. Peserta didik dalam proses pembelajaran 
lebih ada manfaatnya dilihat dari peserta didik yang sebagian 
besar ibu-ibu. Cara seperti itu akan menambah semangat peserta 
didik untuk mengikuti pembelajaran program life skills.  
Hasil wawancara dengan pendidik PKBMKotaBengkulu Bapak  
Mardiana, S.Pd hari selasa tanggal 23 Januari 2018 sebagai berikut:  
Dalam rangka mengembangkan program Paket C 
Vokasional yang bermutu Metode yang tepat untuk peserta 
program Paket C Vokasional menurut saya adalah metode 
ceramah  plus dan praktek. Dengan metode ceramah  plus 
peserta didik akan lebih mudah memahami daripada belajar 
sendiri, dan metode praktik akan memberikan semangat 
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yang tinggi jika materi yang disampaikan langsung 
dipraktekkan.    
 
 Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Fauzan 
Suryadi, S.Pd sebagai pendidik program Paket C Vokasional di 
PKBMBengkulu:  
Dengan metode ceramah plus dan praktek secara langsung 
oleh  warga belajar pembelajaran akan lebih hidup dan 
menarik. Mereka juga tidak merasa bosan karena warga 
belajar hanya mendapatkan materi pelajaran ketika 
mengikuti pembelajaran yang diadakan oleh PKBM ini. 
Untuk metode praktik warga belajar dapat secara langsung 
untuk menmpraktekkan kegiatan dalam pengasapan ikan ini. 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
program Paket C Vokasional adalah dengan metode ceramah plusyaitu 
merupakan sebuah bentuk interaksi belajar-mengajar yang dilakukan 
melalui penjelasan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap 
sekelompok peserta didik dan metode praktik adalah suatu metode dengan 
memberikan materi pendidikan baik menggunakan alat atau benda, seperti 
di peragakan, dengan harapan siswa menjadi jelas dan mudah sekaligus 
dapat mempraktikkan materi yang di maksud suatu saat di masyarakat. 
Metode ini memberikan jalan kepada para siswa untuk menerapkan, 
menguji dan menyesuaikan teori dengan kondisi sesungguhnya melalui 
praktik atau latihan akan mendapatkan pelajaran yang sangat baik untuk 
mengembangkan dan menyempurnakan keterampilan yang di perlukan.  
g) Evaluasi pembelajaran 
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Evaluasi yang dilakukan setiap akhir pembelajaran 
biasanya pendidik menanyakan kembali materi yang telah 
diberikan kepada peserta didik. Proses evaluasi yang dilakukan 
oleh pendidik untuk mengetahui apakah materi yang diberikan 
diterima dan dimengerti oleh peserta didik.  
Sistem evaluasi yang dilakukan pendidik yaitu 
meliputi penilaian pelaksanaan pembelajaran setelah selesai 
pembelajaran program life skills. Evaluasi pembelajaran 
program Paket C Vokasional dilakukan melalui:  
1) Tes individu  
 Tes individu adalah tes yang dilakukan oleh penguji 
terhadap masing-masing individu. Tes yang dilakukan oleh 
pendidik adalah memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 
peserta didik setiap selesai menyampaikan materi agar 
peserta didik dapat selalu ingat dan lebih mengerti akan 
materi yang telah disampaikan.  
2) Tes kelompok   
Selain tes individu, evaluasi program pembelajaran 
program Paket C Vokasional dilakukan melalui tes kelompok, 
tes kelompok adalah tes yang dilakukan oleh penguji kepada 
gabungan dari beberapa individu yang dibuat secara 
kelompok. Pada tes kelompok ini, peserta didik 
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok. 
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3. Tes Bulanan  
Tes yang dilakukan setiap bulan kepada peserta untuk 
megetahui sejauhmana penguasaan terhadap pemahaman 
materi yang telah diberikan dalam pembelajaran. Tes 
dilakukan dengan cara lisan dan tertulis. 
Hasil wawancara dengan pendidik PKBMKotaBengkulu 
Bapak Fauzan Suryadi Senin tanggal 22 Januari 2018 sebagai 
berikut:  
Setiap selesai satu materi pembelajaran, saya selalu 
memberikan pertanyaan lisan kepada peserta didik, seperti: 
apakah ibu dan bapak sudah mengerti materinya? Itu 
merupakan salah satu bentuk evaluasi yang diberikan, 
dengan evaluasi yang dilakukan seperti itu akan membuat 
peserta didik tidak merasa kaku dalam mengikuti 
pembelajaran, jadi dengan melihat jawaban yang dia 
berikan ketika saya memberikan pertanyaan secara lisan, 
saya sudah bisa menilai apakah siswa tersebut sudah 
memahami atau belum memahami. 
 
Hal serupa yang diungkapkan oleh ibu Essy Liberty, S.Pd selaku  
     Tutor ketika diwawancarai pada hari selasa tanggal 23 Januari 
2018 
pukul 10.00 sebagai berikut:  
Evaluasi yang biasa saya berikan adalah evaluasi yang 
berbentuk tes individu dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan secara bergantian, sedangkan untuk tes 
kelompok nanti dibagi menjadi beberapa orang.Dengan 
memberikan pertanyaan secara bergantian kepada peserta 
didik kami sudah bisa menilai apakah peserta didik sudah 
memahami atau belum, materi yang kami tanyakan 
adalah materi yang sudah dipaparkan oleh kami 
sebelumnya. Begitu juga dengan tes kelompok kami 
membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 
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dalam satu kelompok paling banyak 5 orang, untuk 
kelompok ini merupakan tugas untuk ujian praktik. 
 
 Keterangan serupa juga diungkap oleh Chairil Anwar 
selaku peserta didik ketika diwawancarai pada hari Rabu 24 
Januari 2018 di PKBM Sains and Education KotaBengkulu 
sebagai berikut:  
Sebelum dan selesai belajar pendidik kami selalu 
memberikan pertanyaan tentang materi yang diberikan 
sebelumnya dan kami juga ujian praktek secara 
kelompok, kami dibagi menjadi 6 kelompok setiap 
kelompok kami berlima, jadi ujian praktik yang 
diberikan kepada kami misalnya kami harus 
mempraktikan cara-cara memasarkan hasil produki itik 
dan membuat rencana usaha yang akan dilaksanakan 
setelah melaksanakan pembelajaran nanti. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diambil kesimpulan 
bahwa evaluasi yang dilakukan di PKBMBengkulu dengan 2 (dua) 
cara yaitu dengan evaluasi tes individu dan tes kelompok yang 
diberikan oleh pendidik program Paket C Vokasioanl. Dengan 
adanya evaluasi diharapkan peserta didik dapat mengerti 
bagaimana cara berwirausaha dan memahami proses  Pengasapan 
Ikan Air Tawar ini dari proses pembuatan ikan asap hingga 
pemasaran. 
 
3.   Pengawasan Pelaksanaan Program Paket C 
Pengawasan terhadap pelaksanaan Program Paket C 
Vokasional ini dilakukan terhadap keseluruhan faktor yang baik 
langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan pelaksanaan 
87 
 
atau penyelenggaraan PKBM. Semua aspek diawasi secara ketat 
oleh berbagai pihak. Dan dilakukan oleh beberapa pihak baik oleh 
pihak internal maupun pihak eksternal. Pengawasan merupakan 
kegiatan yang sangat penting dan ini dinyakini oleh semua 
pelaskana. Dimaksudkan untuk memantau berjalannya suatu 
kegiatan yang sedang berlangsung, agar kegiatan tersebut 
terlaksana sesuai dengan apa yan direncanakan. Karena itu dalam 
pengawasan melibatkan baik pihak internal maupun eksternal.  
Pengawasan tingkat pertama dilakukan oleh para tutor 
sendiri, terutama mayangkut aspek kehadiran peserta didik  pada 
sat berlangsungnya PBM dengan melakukan absesnsi sebagaima 
mestinya. Kemudian pengawsan yang dialakukan oleh pengelola 
meliputi aspek kedisiplinan tutor melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya. Tentang kehadiran mereka dalam melaksankan tugas, 
kedisiplinan kerja, dan berbagai aspek lainnya. 
Pihak Diknas Pendidikan dan Kebudayan Sub Bagian 
Dikmas memberikan pengasawan dengan cara mengunjungi dan 
pemantau kegaiatan program paket C vokasional, di lihat dari 
kehadiran peserta, proses pembelajaran. Pengawasan juga 
dilakukan pada aspek pembiayaan PKBM, dan kelengkapan 
administrasi lainnya. Juga menyangkut evaluasi pembelajaran dan 
kelengkapan administrasi, penggunakan bantuan dana sesuai 
dengan proposal yang telah diajukan sehingga jika ada 
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permasalahan langsung dilakukan pembinaan kepada pengelola 
PKBM.  Selain pengawasan ekternal, sebagaimana telah disingung 
di atas,  pihak internal juga senantiasa melakukan pengawasan 
antara lain memantau kehadiran tutor, terjadinya proses 
pembelajaran sesaui denga jadwal yang telah di buat, mengontrol 
kehadiran peserta warga belajar dan kegiatan belajar yang mereka 
lakukan, memastikan bahan atau materi  belajar tersedia, memantau 
kesediaan bahan untuk pratik keterampilan tersedia tepat waktu, 
memantau saat praktik pengasapan lele mulai dari pengolahan 
bahan mentah sampai dengan proses pengasapan berjalan dengan 
benar supaya hasil produksi terjaga kualitasnya, pengawasan 
pemasarannya. Pengawasan ini dilakukan secara rutin baik setiap 
minggu, bulan dan semester agar peserta  pada akhirnya siap untuk 
mengikuti evaluasi tahap akhir dan berhasil mendapatkan sertifikat 
ijasah. 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari Ketua 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Kota Bengkulu tentang 
pengawasan dan evaluasi pelaksanaan program Paket C Vokasional  
Pengasapan Ikan Air Tawar di PKBM Kota Bengkulu bahwa:  
Pengawasan dan evaluasi pelaksanaan program Paket C 
VokasionalPengasapan Ikan Air Tawar dilaksanakan oleh 
Diknas Kota Bengkulu, adapun bidang yang dievaluasi adalah 
mulai dari peserta didik, pendidik, proses pembelajaran, sarana 
dan prasarana, pembiayaan, kurikulum pembelajaran, metode 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran. Dan kelengkapan 
administrasi. Dalam pelakasanaan ini ada beberapa yang perlu 
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dibenahi antara lain sarana dan prasarana pembelajaran, 
pembiayaan dan pendidik. Tetapi untuk kurikulum 
pembelajaran, peserta didik, metode pembelajaran sudah 
berjalan dengan baik.   
 
Selain pengawasan dari Diknas Kota Bengkulu juga ada 
pengawasan internal ketua PKBM Sains and Education, 
sebagaimana dikatakan oleh  tutor Program paket C vovasional 
Pengasapan Ikan Air Tawar yang mengatakan bahwa: 
 Ketua Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat sering melakukan 
pengawasan tentang kehadiran tutor, melihat proses 
pembelajaran yang berlangsung, mengecek kehadiran peserta, 
mengecek bahan yang diajarkan. Bagus karena ini dapat 
membuat kami para tutor untuk bisa tertib datang tepat waktu 
karena peserta menunggu untuk belajar, apalagi peserta ada 
yang bekerja serabutan. Jadi tutor merasa diperhatikan untuk 
memberikan semangat pada peserta. 
 
   Dari hasil penelitian bahwa evaluasi program kegiatan Paket 
C Vokasional Pengasapan Ikan Air Tawar berjalan sesuai dengan 
sesuai dengan rencana. Namun ada beberapa hal   yang perlu 
dibenahi antara lain sarana dan prasarana pembelajaran, 
pembiayaan dan pendidik serta ada beberapa faktor pendukung 
dan faktor penghambat dalam pelaksanaan progam Paket C 
Vokasional Pengasapan Ikan Air Tawar yang memerlukan 
penyempurnaan.  
 




Setiap pelaksanaan program kegiatan tentu ada permasalahan 
yang dihadapi, karena komponen – komponen yang berpengaruh 
terhadap pencapaian tujuan tidak selamanya tersedia secara penuh, 
sehingga perlu mengoptimalkan sumber daya yang ada secara 
optimal. Faktor yang mendukung terselenggara program paket C 
vokasional di PKBM Sain and Educatian antara lain: 
 a. Faktor pendukung  Pelaksanaan Program Paket C 
Vokasional : 
1. Adanya motivasi yang tinggi dari masyarakat khususnya 
warga belajar PKBMKotaBengkulu dalam kegiatan program 
Paket C Vokasioanl, dengan adanya program Paket C 
Vokasionalwarga belajar sangat bersemangat untuk 
mengikuti program ini karena sebagian besar warga 
masyarakat ingin mendapatkan keterampilan dan mereka 
berharap dengan mengikuti program ini warga masyarakat 
akan terbantu dan bisa mendorong pendapatan mereka dan 
ilmu pengetahuan mereka. Pengasapan ikan tawar ini tidak 
memerlukan modal yang besar dan bahan baku mudah 
diperoleh, bahkan dapat beternak sendiri. 
2. Lokasi tempat tinggal warga belajar yang sangat dekat 
dengan kantor PKBM Kota Bengkulu, jarak lokasi kantor 
PKBM Kota Bengkulu dengan tempat tinggal warga belajar 
masih bisa ditempuh dengan jalan kaki karena jarak lokasi 
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belajar dengan tempat tinggal masyarakat paling jauh lebih 
kurang 6 Km. 
3. Keaktifan KetuaPKBMdan tutor dalam menjalankan 
program Paket C Vokasional di PKBM Sains and Education 
Bengkulu, Ketua PKBM dan tutor sangatlah aktif dalam 
membatu kegiatan program Paket C Vokasional ini, Ketua 
PKBM selalu memantau jalannya kegiatan program 
pembelajaran dan program keterampilannya. 
4. Bahan materi yang di sediakan baik oleh tutor dan PKMB , 
materi yang di sediakan dari tutor dari dwounlop internet 
atau foto copy buku  sangat membantu dalam terlaksananya 
pembelajaran program ini. Materi yang berkaitan dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan peserta 
sangat membantu pemahaman mereka.Pengelola juga aktif 
meminta bantuan dari DIKMAS tentang buku – buku yang 
relevan.  . 
5. Adanya dukungan dari pemerintah daerah dan Dinas 
Pendidikan Kota Bengkulu, dukungan yang diberikan oleh 
pemerintah daerah seperti  kunjungan ke PKBM,  bantuan 
buku yang relevan, kerjasama dengan dinas terkait seperti 
Balai tenaga kerja, Diknas kota, Dinas perikanan.  
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6. Dana bantuan yang di berikan oleh Direktorat Jendral PAUD 
dan DIKMAS, dana ini sangat membantu karena tanpa dana 
program Paket C Vokasional ini tidak dapat berjalan.  
Hasil wawancara dengan KetuaPKBMKotaBengkulu 
Bapak ujangsyah hari selasa tanggal 23 Januari 2018 sebagai 
berikut: 
Faktor pendukung program ini adalah keaktifan pendidik 
dan pengelola kegiatan yang mana pendidik program Paket 
C Vokasional ini sangat aktif melaksanakan pembelajaran 
setiap jadwal pembelajaran pendidik  mempersiapkan materi 
pembelajaran dengan baik, kami memotivasi peserta agar 
mengikuti program Paket C Vokasional ini, lokasi tempat 
tinggal warga belajar dengan kantor PKBM sangat dekat  
Kalau masalah biaya untuk kegiatan program Paket C 
Vokasional sudah ada bantuan dari direktorat jenderal 
PAUD dan DIKMAS yang mana biaya tersebut didapat 
berdasrakan proposal pengajuan yang disetujui. 
 
Hasil wawancara dengan pendidik PKBM Kota 
Bengkulu ibu Essy Liberty, S.Pd  hari selasa tanggal 23 Januari 
2018 sebagai berikut:  
Faktor pendukung program ini keaktifan KetuaPKBM dan 
tutorPKBMBengkulu dalam memotivasi peserta dan hubungan 
yang baik, nara sumber yang baik juga mempengaruhi 
berjalannya program ini, kemauan belajar peserta didik yang 
pasang surut perlu dimotivasi, tetapi yang paling pentingdan 
adanya bantuan dana dari Direktorat jenderal PAUD dan 
DIKMAS 
 
Keadaan tersebut juga didukung oleh hasil wawancara 
dengan peserta warga belajar PKBM Kota Bengkulu  hari selasa 
tanggal 26 Januari 2018 sebagai berikut:  
Kami senang belajar di PKBM ini, karena tutornya sabar dan 
sering membuat kami tertawa, sehingga kami dapat 
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memperoleh ilmu dan keterampilan untuk masa depan. Kami 
diajari dari proses awal mengolah pengasapan, membersihkan 
ikan, mengopen, mengemas dan memasarkan.    
 
 Berdasarkan hasil wawancara dilapangan faktor 
pendukung program Paket C Vokasionalini adalah keaktifan 
pengelola dan pengurus program Paket C Vokasional, motivasi 
peserta didik, narasumber yang baik serta bantuan danadari 
direktorat jenderal PAUD dan DIKMAS yang diberikan setiap 
tahun. 
Disamping ada faktor pendukung suatu pelaksanan program, 
ternyata masih ada faktor penghambat jalannya pelaksanaan 
program Paket C Vokasional Pengasapan Ikan Air Tawar. Hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan pengelola masih ada 
permasalahan  dalam pelaksanaan program Paket C Vokasional.  
b. Faktor Hambatan Pelaksanaan Program Paket C 
Vokasional 
1. Dari segi warga belajar. Motivasi dan disiplin belajar 
siswa tidak kurang, ada sebagian kecil warga belajar yang 
motivasi belajar kurang stabil karena waktu belajar sering 
bersamaan dengan waktu mereka mencari uang, jadi warga 
belajar kurang stabil untuk mengikut pembelajaran 
tersebut.Kerjasama antara peserta didik yang masih sangat 
kurang. Peserta didik masih memikirkan kepentingan diri 
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sendiri dan belum menyadari akan pentingya kerja sama 
yang baik antar sesama. 
2. Dari segi Tutor. Tutor sering terlambat datang sesuai 
wwaktu yang ditentukan, sehingga membuat peserta harus 
menunggu isedikan menjadi kurang dalam pembelajaran 
sehingga alokasi waktu menjadi kurang dari yang 
disediakan. Kisiplinan kehadiran merupakan bagian 
terpenting dalam pembelajaran dikarenakan dapat 
berdampak dengan motivasi warga belajar dalam 
mengikuti program ini agar bisa meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang prima. Tutor terlalu cepat menjelaskan 
materi, sehingga peserta sering kurang memahami apa 
yang telah dijelaskan tutor. Tutor yang berlatarbelakang 
sarjana peternakan masih sangat minim sehingga untuk 
menjadikan sebagai pendidik atau narasumber teknis yang 
kompeten dengan kegiatan program Paket C 
VokasionalPengasapan Ikan Air Tawar masih kurang. 
Tutor belum memiliki silabus dan rencana pembelajaran 
sebagai pedoman melaksanakan kegaiatan tatap muka.  
3. Dari segi Bahan Baku. Kurangnya ketersediaan ikan lele 
karena untuk melaksanakan program ini dibutuhkan jumlah 
Ikan yang banyak  untuk menyuplai bahan baku pengasapan 
ikan air tawar. Bahan baku kadang mengalami hambatan, 
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karena sering mendatangkan dari luar daerah dan belum 
memiliki kolam sendiri  yang memadai untuk budi daya lele. 
4. Dari segi Sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana 
pembelajaran yang terbatas, seperti ruang pembelajaran 
yang masih kurang luas membuat peserta kurang nyaman, 
panas, buku paket belum ada, masih menggunakan buku – 
buku yang dibawa tutor dan yang dibeli oleh PKBM, media 
pembelajaran hanya menggukan praktek langsung sedang 
lcd, komputer, atau media lainnya belum tersedia dan ruang 
pembelajaran khusus untuk program Paket C Vokasional 
belum tersedia, sehingga waktu pembelajaran sering 
bersamaan dengan waktu pembelajaran warga belajar 
kesetaraan lainnya dan fasilitas lain seperti fasilitas praktik 
pengasapan ikan air tawar masih kurang, alat pengemasan 
produk belum dimiliki. 
5. Dari segi Biaya. Biaya yang masih kurang untuk kegiatan 
praktik dan bantuan permodalan warga belajar dalam 
mengembangkan usaha  Pengasapan Ikan Air Tawar. Biaya 
yang diberikan oleh Dirjen PAUD dan DIKMAS masih 
sangat minim padahal seperti biaya ATK untuk didaerah 
pedesaan jauh lebih mahal dengan daerah perkotaan dan 
biaya perintisan usaha bagi peserta didik hanya cukup untuk 
usaha dalam sekala kecil. 
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Hambatan yang dihadapi PKBM Sain and Education dalam 
pelaksanaan Program Paket C Vokasional di dukung hasil Wawancara 
dengan ketua PKBM Sains and Education Kota Bengkulu Pada tanggal: 
09 Januari 2018yaitu:  
Dalam Proses pembelajaran tentunya Tutor harusnya 
mempunyai kompetensi dan ketepatan waktu Dalam 
pelaksanaan program Paket C Vokasi ini. Tutor terkadang 
Tidak Disiplin dalam Waktu, Dalam kegiatan Pembelajaran 
Paket C Vokasi sehingga  kurang berjalan dengan semestinya 
dikarenakan Tutor tidak datang dengan tepat waktu yang 
berakibat pada malasnya Peserta dalam mengikuti Program 
Paket C Vokasional. 
 
Kegiatan pembelajaran Paket C Vokasi memerlukan  waktu yang  
cukup karena lemahnya pemahaman peserta,  namun dengan 
sering terlambatnya kehadiran tutor semakin berkurang waktu 
untuk belajar.  Seperti  diungkapkan  Bapak Ujangsyah selaku 
Ketua PKBM Sains and Education Kota  Bengkulu: 
Pelaksanaan Program paket C Vokasi terkadang intruktur 
terlalu cepat menjelasakan materi yang diajarakan yang 
berakibat pemahaman peserta didik menjadi rendah. Hal ini 
berdampak pada kwalitas Belajar dan pengajaran menjdai 
rendah.  
Damapak yang akan ditimbulakan dalam pembelajaran yang 
teralu cepat berdampak pada malasnya Peserta dalam 
mengikuti program paket C Vokasi 
 
Dan di tambahkan oleh tutor, bahwa kedisiplinan 
peserta juga kurang, sehingga menjadi faktor hambatan. Hasil 
wawancara dengan tutorPKBMKota Bengkulu Essy Liberty, S.Pd 
hari rabu tanggal 24 Januari 2018 sebagai berikut:  
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Salah satu  faktor penghambat program ini yang paling 
utama adalah motivasi belajar siswa yang tidak stabil yang 
mana ada peserta didik yang motivasi belajarnya tidak stabil 
karena waktu belajar selalu bersamaan dengan waktu untuk 
mencari uang atau bekerja upah harian, serta kerjasama 
antara peserta didik masih sangat kurang dikarenakan 
peserta didik ini berasal dari keluarga yang berbeda-beda 
sedangkan di daerah ini warga belajar masih sangat kental 
dengan hubungan kekeluargaan jadi mererka hanya 
mementingkan kepentingannya saja, dan pendidik atau 
narasumber teknis sangat susah didapatkan karena 
contohnya untuk pendidik yang berlatarbelakang pendidikan 
sarjana pertanian masih sangat langkah. 
 
        Hasil wawancara dengan bapak Ujangsyah selaku 
KetuaPKBMKotaBengkulu hari selasa tanggal 15 Januari 2018 
sebagai berikut:  
Faktor penghambat yang paling dominan dalam pelakasaan 
program Paket C Vokasional Pengasapan Ikan Air Tawar ini 
adalah faktor biaya, baik biaya operasional kegiatan maupun 
biaya bantuan permodalan untuk warga belajar dalam 
mengembangkan Pengasapan Ikan Air Tawar ini. Pendidik 
yang kompeten dengan kegiatan ini sangat sulit didapatkan 
khususnya pendidik atau narasumber teknis untuk 
Pengasapan Ikan Air Tawar, sarjana peternakan yang ada 
disekitar lingkungan PKBM masih sangat sedikit bahkan 
sepengetahuan kami hanya satu orang. 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dilapangan dapat disimpulkan yang 
menjadi faktor penghambat program Paket C Vokasional ini adalah 
motivasi belajar siswa yang tidak stabil, kurangnya kerja sama antar 
peserta didik, kurangnya ketersediaan ikan Segar yang berkwalitas, 
pendidik yang kompeten dengan program kegiatan masih sangat 
minim, sarana dan prasarana terbatas dan Biaya yang masih kurang 
untuk kegiatan praktik dan bantuan permodalan warga belajar dalam 
mengembangkan usaha Pengasapan Ikan Air Tawar. 
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Walaupun menemukan berbagai hambatan, namun program 
paket C Vokasional ini sangat bermanfaat dalam membantu peserta 
memperoleh keterampilan hidup. Berdasarkan hasil evaluasi yang 
dilakukan oleh Bapak Ujangsyah selaku Ketua PKBM ada beberapa 
manfaat pelaksanaan Program Paket C Vokasional  Pengasapan 
Ikan Air Tawar. Berdasarkan hasil wawancara peneliti manfaat dari 
program  paket C Vokasioanl  Pengasapan Ikan Air Tawar adalah:  
a. Manfaat bagi warga belajar: (a) Membuka peluang usaha bagi 
warga belajar, dengan adanya program Paket C Vokasional  
Pengasapan Ikan Air Tawar ini maka akan memberikan peluang 
bagi peserta didik untuk membuka usaha baru, (b). warga belajar 
memiliki keterampilan, pengetahuan, kemampuan dan sikap 
sebagai bekal untuk berusaha sendiri dan bekerja di perusahaan, 
(c) warga belajar memiliki penghasilan sendiri yang dapat 
digunakan untuk kepentingan kehidupannya dan keluarganya, 
(d) mendapatkan penghasilan yang digunakan untuk membiayai 
biaya pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi karena dengan 
adanya usaha yang mereka buat maka membuka peluang bagi 
warga belajar yang masih usia sekolah untuk melanjutkan 
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi, seperti warga belajar 
yang sebelumnya hanya menempuh pendidikan SMA maka 
dengan adanya penghasilan yang cukup maka bisa melanjutkan 
ke jenjang kuliah. 
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b. Manfaat bagi masyarakat adalah: (a) pengagguran bisa 
berkurang, dengan adanya usaha maka menjadikan warga 
belajar yang sebelumnya tidak memiliki pekerjaan menjadi 
memiliki pekerjaan, (b) adanya mata pencarian yang baru bagi 
masyarakat sekitar PKBM Kota Bengkulu, yang dulunya 
masyarakat sekitar PKBM Kota Bengkulu mata pencariannya 
hanya sebagai petani sekarang dengan adanya program Paket C 
Vokasional Pengasapan Ikan Air Tawar ini, warga masyarakat 
memiliki mata pencarian baru. 
c. Manfaat bagi PKBM Kota Bengkulu dalam melaksanakan 
program Paket C Vokasional Pengasapan Ikan Air Tawar ini 
adalah PKBM membantu pemerintah dalam mengurangi angka 
kemiskinan. 
Hasil wawancara dengan Bapak Ujangsyah selaku 
KetuaPKBM Sains and EducationKotaBengkulutentang manfaat 
program paket C Vokasional adalah sebagai berikut:  
Manfaat bagi warga belajar: (a) Membuka peluang usaha 
bagi warga belajar, dengan adanya program Paket C 
Vokasional Pengasapan Ikan Air Tawar ini maka akan 
memberikan peluang bagi peserta didik untuk membuka 
usaha baru, (b). warga belajar memiliki keterampilan, 
pengetahuan, kemampuan dan sikap sebagai bekal untuk 
berusaha sendiri dan bekerja di perusahaan, (c) warga belajar 
memiliki penghasilan sendiri yang dapat digunakan untuk 
kepentingan kehidupannya dan keluarganya, (d) 
mendapatkan penghasilan yang digunakan untuk membiayai 
biaya pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Manfaat bagi 
masyarakat adalah: (a) pengagguran bisa berkurang, dengan 
adanya usaha baru maka menjadikan warga belajar yang 
sebelumnya tidak memiliki pekerjaan menjadi memiliki 
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pekerjaan, (b) adanya mata pencarian yang baru bagi 
masyarakat sekitar PKBM Kota Bengkulu. Manfaat bagi 
PKBM Kota Bengkulu dalam melaksanakan program Paket 
C Vokasional  Pengasapan Ikan Air Tawar ini adalah PKBM 
membantu pemerintah dalam mengurangi angka kemiskinan 
dan PKBM  
 
5.Solusi Menghadapi  Hambatan  pelaksanaan Program Paket C 
Vokasional  di PKBM Sains and Education Kota Bengkulu. 
a. Dari segi Warga Belajar.  
Motivasi  belajar dan kehadiran yang tertib darai warga belajar 
masih kurang. Solusi yang dilakukan oleh pengelola dalam 
menertibkan kehadiran dengan mengabsen setiap pertemuan dan 
disampaikan peserta yang kehadirannya kurang, bahkan jika ada 
peserta yang lama tidak datang, pengelola mendatangi rumahnya 
menanyakan kabar dan meminta untuk aktif belajar demi masa 
depannya. Sedangkan untuk meningkatkan motivasi belajar 
dilibatkan aktif dalam pemasaran, diberikan contoh-contoh orang 
berhasil dengan cara persuasif. 
b. Dari segi Tutor.   
Bagi tutor yang sering terlambat kehadirannya, kepala PKBM 
menghimbau kepada tutor kehadiran supaya tepat waktu, 
memberikan teguran lisan. Hal ini dilakukan agar peserta 
mendapat jam pertemuan sesuai dengan waktu yang disediakan, 
apalagi waktu yang tersedia sangat terbatas. Bahkan pernah 
memberhentikan tutor karena sudah diingat, di tegur tetap saja 
terlambat bahkan tidar hadir pada jam pertemuan. Hal ini tentu 
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sangat merugikan peserta dan kredibilitas atau citra PKBM Sains 
and Educations. Meminta tutor membuat  silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran sebagai pedoman kegiatan dan 
mengevaluasi keberhasilan pembelajaran, namun ini masih sulit 
terealisasi.  
c. Dari Segi Bahan Baku.   
Bahan baku ikan air tawar lele kadang mengalami kemacetan 
pasokan karena  ikan belum waktunya panen, gagal panen dan 
sebagainya.   Jika terjadi hal demikian terpaksa praktek 
pengasapan menjadi tertunda. Untuk mengantisipasi hambatan 
demikian pengelola bekerjasama dengan banyak petani ikan lele 
dan membuat kesepakatan jadwal waktu  panen dan 
menngirimkan ikan lele kepada ke PKBM Sains and Educations. 
Dengan langkah ini menghindari kelangkaan bahan baku untuk 
praktek pengasapan. Selain itu juga membuka kolam budi daya 
lele, namun masih terbatas produksinya. 
d. Dari segi Sarana Prsasarana  
Sarana prasarana merupakan penunjang terselenggaranya praktek 
pembelajaran yang baik, kurangnya sarana pendukung ini tentu 
akan menimbulkan pencapaian tujuan pembelajaran tidak 
maksimal. Ruang belajar untuk pertemuan dilakukan secara 
bergantian dengan program paket C lainnya. Oleh karena itu 
diperlukan kehadiran tutor tepat waktu supaya tidak menggeser 
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jadwal berikutnya. Kurangnya buku pendukung PKBM 
memenuhi dengan  cara membeli buku yang berkaitan dengan 
materi yang diajarkan, memfotocopy bahan materi,  
mendwounlop  dari intertent, bekerjasama dengan PKBM lainnya.  
e. Dari segi Pembiayaan 
Masalah pembiayaan menjadi alasan klasik, namun bisa menjadi 
masalah serius jika tidak memiliki strategi. Iuran dari peserta dan 
bantuan dari pemerintah yang terbatas membuat PKBM Sains and 
Education membuat strategi pengelolaan pembiayaan. Setiap 
tahun membuar rencana anggaran dan menepati pengeluaran 
sesuai anggaran yang tersedia. Setiap tahun harus memiliki 
cadangan kas sebagai tabungan, sehingga jika ada kemacetan 
iuran dan keterlambatan pencairan dana dari pemerintah, kegiatan 
pembelajaran tetap bisa berjalan.  PKBM juga memiliki usaha 
yang bisa dipasarkan dan memiliki keuntungan dari usaha 
tersebut misalnya pengasapan ikan lele ini pemasarannya mudah, 
karena pasar sangat membutuhkan dan peminatnya dari 
masyarakat sebagai konsumen sangat tinggi. Termasuk usaha 
lainnya budi daya ikan lele, keripik pisang. Dari hasil praktikum 
ini menghasilkan pemasukan dana. Pembayaran tutor menjadi 
prioritas karena dengan adanya tutor kegiatan pembelajaran 
terlaksana, namun bagi tutor yang tidak masuk honornya di 




Agar temuan-temuan penelitian ini  dapat ditempatkan pada perspektif 
yang lebih besar dan luas, maka peneliti perlu melakukan pembahasan 
terhadap temuan-temuan tersebut.  Kemudian, agar sistematis, maka 
pembahasan akan dilakukan dengan urutan sesuai dengan urutan fokus 
penelitian,  yaitu (1) tentang perencanaan pengelolaan  PKBM; (2) 
pelaksanaan  pengelolaan PKBM;  (3) pengawasan dalam pengelolaan PKBM; 
dan terakhir (4) hambatan dan solusi dalam pengelolaan PKBM.  
1. Perencanaan  Pengelolanan PKBM  
Temuan penelitian tentang perencanaan dalam pengelolaan PKBM 
menunjukkan bahwa para pengelola memperhatikan dengan sungguh-
sungguh pembuatan rencana sebelum melangkah lebih lanjut dalam 
mengelola PKBM ini. Sesuai dengan judul penelitian ini yang berfokus 
pada kajian terhadap pengelolaan maka hal inilah yang penting untuk 
dibahas dengan baik. Sebagaimana ditemukan dalam penelitian, bahwa, 
dalam pembuatan rencana yang ditentukan apa yang menjadi tujuan 
sesungguhnya dislenggarakan program ini, yang di dalam hal ini berpijak 
secara sungguh-sungguh pada ketentuan yang berlaku.  Diyakini 
sepenuhnya bahwa perencanaan yang baik akan memberikan peluang 
yang besar untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Dalam 
pembuatan perencanaan ini pengelola atau pimpinan melibatkan 
berabagai pihak yang baik secara langsung maupun tidak langsung di 
dalam pengelolaaan PKBM ini.  
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Temuan penelitian ini sesuai dengan pendapat para ahli yang 
menyatakan akan pentingnya perencanaan sebelum suatu program atau 
kegiatan dilaksanakan. Sebagaimana dikatakan Tri Anung Adininta 
(2012: 2) bahwa sanya,  perencanaan merupakan tahapan paling penting 
dari suatu fungsi manajemen, terutama dalam menghadapi lingkungan 
ekternal yang berubah dinamis. Dalam era globalisasi ini, perencanaan 
harus lebih mengandalkan prosedur yang rasional dan sistematis dan 
bukan hanya pada intuisi dan firasat (dugaan). Salah satu maksud dibuat 
perencanaan adalah melihat program-program yang akan dijalankan untuk 
meningkatkan kemungkinan tercapainya tujuan-tujuan organisasi di waktu 
yang akan datang. Perencanaan organisasi harus aktif, dinamis, 
berkesinambungan dan kreatif, sehingga manajemen tidak hanya bereaksi 
terhadap lingkungannya, tapi lebih menjadi peserta aktif dalam dunia 
usaha. 
Hal ini sesuai juga dengan pendapat Wlillian H. Newman dalam 
Restu Handayani (2017: 85)  yang  mengemukakan bahwa perencanaan 
adalah proses penentuan apa yang akan dilakukan. Perencanaan 
mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-
penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program, 
penentuan metode-metode dan prosedur tertentu yang penentuan kegiatan 
berdasarkan jadwal sehari-hari. 
2. Pelaksanaan dan Pengorgansiasian 
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Hasil penelitian menunjukkan, fungsi pelaksanaan dan 
pengorganisasian dalam pengelolaan PKBM Program Paket C dilakukan 
untuk memastikan bahwa segenap rencana yang telah disusun dengan 
susah payah baik oleh pengelola PKBM dapat terlaksanakan dengan 
sebaik-baiknya. Para pengelola mengorganisir semua sumber-sumber 
yang tersedia, seperti sumber daya personil  (tutor),  biaya, sarana dan 
presarana, serta fasilitas yang tersedia, diorganisir sedemikian rupa agar 
termasfaatkan secara efektif dan efisien. Terhadap semua personil yang 
dimiliki diberikan tugas dan tanggung jawab masing-masing sesuai 
dengan bidang yang diduduki. Kemudian di dalam mereka berkerja 
diberikan motivasi dan dorongan, serta diberikan imbalan yang memadai.  
Dengan proses pelaksanaan yang baik, maka diharapkan akan 
memberikan hasil yang baik pula. Para pengelola PKBM ini senantiasa 
menyakini dengan baik, bahwa proses tidak pernah mengingkari hasil. 
Kalau proses pelaksanaan baik, maka pastilah, akan menghasilan kinerja 
PKBM yang baik pula. Secara lebih rinci temuan penelitian pada aspek 
pelaksanaan dan pengorganisasian ini dilakukan hal-hal yang menyangkut 
rekrutmen peserta didik, rekrutmen guru,  memastikan tersedianya sarana 
dan prasarana yang memadai, biaya yang cukup,  proses pembelajaran 
yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan memastikan  metode 




Pelaksanaan pembelajaran program Paket C ini dilakukan 
serangkaian kegiatan pengelola, yang meliputi: penyusunan mata 
pelajaran, pelaksanaan proses belajar, penyediaan motivasi belajar, dan 
pengelolaan dana belajar. Penyusunan mata pelajaran  baik terhadap mata 
pelajaran pokok, mata pelajaran penunjang dan mata pelajaran 
ketrampilan fungsional bagi warga belajar. Proses belajar di PKBM ini 
dirumuskan dengan memperhatikan kapan proses belajar dilaksanaan. 
Kemudian diperhatikan pula  berapa jumlah jam pelajaran tiap minggu, 
berapa jumlah tutor yang terlibat dalam proses pembelajaran. Menentukan 
sarana belajar dengan cara menentukan bahan dan alat belajar sesuai 
dengan kebutuhan belajar, menentukan fasilitas belajar apa yang 
digunakan dan menentukan dimana belajar itu akan dilaksanakan. Agar 
dapat membangkitkan motivasi belajar perlu adanya motivasi belajar, agar 
warga belajar ikut aktif mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran sesuai 
dengan tujuan program Kejar Paket C. Motivasi belajar ini juga untuk 
menumbuhkan suasana yang kondusif agar mereka tidak bosan mengikuti 
pelajaran sampai selesai. Pengelolaan dana belajar dengan menentukan 
dari mana dana belajar itu diperoleh, berapa alokasi dana yang digunakan 
untuk membiayai pelaksanaan program, dan untuk apa dana itu 
digunakan. 
Hasil penelitian tersebut mendukung pendapat Fatah (2009:2), 
fungsi pelaksanaan meliputi menentukan fungsi, hubungan dan struktur. 
Fungsi berupa tugas-tugas yang dibagi ke dalam fungsi garis, staff, dan 
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fungsional. Hubungan terdiri atas tanggung jawab dan wewenang. 
Sedangkan strukturnya dapat horizontal dan vertikal. Semuanya itu 
memperlancar alokasi sumber daya degan kombinasi yang tepat untuk 
mengimplementasikan rencana. 
Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa pengelola sangat 
memperhatikan pemenuhan secara baik ketentuan penyelenggaraan PBM 
di pelaksana program terutama implementasi proses belajar-mengajar 
yang dupayakan dilaksanakan dengan sebaik mungkin. Terutama 
menyangkut persyaratan warga belajar, persyaratan dan segenap 
ketentuan yang berlaku bagi turor, dan proses pelaksaksanaan 
pembelajaran lainnya. Hal ini sejalan juga dengan apa yang diatur di 
dalam  Mendiknas (2008: 786) menjelaskan tentang pelaksanaan proses 
pembelajaran pendidikan kesetaraan, yaitu: Persyaratan pelaksanaan 
proses pembelajaran  a) Rombongan belajar, jumlah maksimal peseta 
didik per rombongan belajar program paket C setara SMA/MA adalah 30 
peserta didik. Penetapan jumlah tersebut sudah disesuaikan dengan 
kemampuan dan ketersediaan sumber daya satuan pendidikan.  
Penyelenggara pembelajaran wajib menyediakan, pendidik sesuai dengan 
tuntutan mata pelajaran, jadwal tutorial minimal 2 hari per minggu, sarana 
dan prasarana pembelajaran. Buku teks pelajaran, modul dan sumber 
belajar lain. Pelaksanaan pembelajaran,  Pembelajaran tatap muka, 
pelaksanaan kegiatan ini merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
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menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa kreatifitas dam kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik dan psikologi peserta 
didik.  Kegiatan tutorial, dalam hal ini pendidik mengidentifikasi materi-
materi yang sulit bagi peserta didik, membahas materi, memberikan 
latihan, menggunakan metode dan media pembelajaran, memfasilitasi 
terjadinya interaksi, melibatkan peserta didik secara aktif dan memberikan 
balikan serta penguatan. Kegiatan mandiri, dalam hal ini peserta didik 
melaksanakan kegiatan belajar mendiri sesuai dengan kontrak belajar, 
mengerjakan tugas-tugas, melaporkan kemajuan belajar, menyerahkan 
portofolio.  
 
3. Pengawasan  
Temuan penelitian menunjukkan dalam pengelolaan PKBM 
Program Paket C Vokasional dilakukan  pengawasan secara terencana, 
terpadu, dan secara berkelanjutan  dari waktu ke waktu. Dikatakan 
terencana karena aspek pengawasan ini telah dibuat rencana sebelum 
kegiatan tersebut dilaksanakan. Sudah jelas apa dan siapa, serta 
bagaimana cara mengawasinya. Dikatakan terpadu karena  pengawasan 
terhadap pelaksanaan Program Paket C Vokasional ini dilakukan oleh 
beberapa pihak baik oleh pihak internal maupun pihak eksternal.  Pihak 
Diknas Pendidikan dan Kebudayan Sub Bagian Dikmas memberikan 
pengasawan dengan cara mengunjungi dan pemantau kegaiatan program 
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paket C vokasional, di lihat dari kehadiran peserta, proses pembelajaran. 
Evaluasi pembelajaran dan kelengkapan administrasi, penggunakan 
bantuan dana sesuai dengan proposal yang telah diajukan sehingga jika 
ada permasalahan langsung dilakukan pembinaan kepada pengelola 
PKBM.   
Selain pengawasan ekternal pihak internal juga senantiasa 
melakukan pengawasan antara lain memantau kehadiran tutor, terjadinya 
proses pembelajaran sesuai denga jadwal yang telah di buat, mengontrol 
kehadiran peserta warga belajar dan kegiatan belajar yang mereka 
lakukan, memastikan bahan atau materi  belajar tersedia, memantau 
kesediaan bahan untuk pratik keterampilan tersedia tepat waktu, 
memantau saat praktik pengasapan lele mulai dari pengolahan bahan 
mentah sampai dengan proses pengasapan berjalan dengan benar supaya 
hasil produksi terjaga kualitasnya, pengawasan pemasarannya. 
Pengawasan ini dilakukan secara rutin baik setiap minggu, bulan dan 
semester agar peserta  pada akhirnya siap untuk mengikuti evaluasi tahap 
akhir dan berhasil mendapatkan sertifikat ijazah. 
Hal ini sejalan dengan apa yang tercantum di dalam  Mendiknas 
(2008: 792) memaparkan bahwa dalam pengawasan  pendidikan 
kesetaraan terdapat beberapa kegiatan, yaitu: Pemantauan  Pemantauan 
proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 
penialain hasil pembelajaran. Pemantauan dilkaukan dengan cara diskusi 
kelompok terfokus, pengamatan, pencatatan, perekaman, wawancara dan 
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dokumentasi. Kegiatan pemantauan dilaksanakan oleh penyelenggara. 
Mereka juga perlu melakukan monitoring dan supervisi terhadap 
pembelajaran yang berlangsung. Hal ini sejalan juga dengan pendapat 
Sudjana (2004: 254) memaparkan tujuan penilaian program berfungsi 
sebagai pengarah kegiatan penilaian dan sebagai acuan untuk mengetahui 
efisiensi dan efektivitas kegiatan penilaian program. 
4. Hambatan dan Solusi 
Hasil penelitian menunjukkan dalam pengelolaan PKBM Program 
Paket C Vocasional ditemui berbagai hambatan. Hambatan tersebut 
seoerti berasal dari masih terbatasnya sarana dan presarana, serta fasilitas 
belajar yang dimiliki oleh penyelenggara. Kemudian hambatan yang 
lainnya berupa peserta belum bisa menunjukkan kedisiplinan yang tinggi 
dalam mengikuti program ini. Minat belajar  yang  relatif kurang, 
ditambah lagi dengan kesibukan mereka di dalam bekerja dan mencari 
nafkah,  serta  faktor usia juga membuat mereka tidak mudah lagi untuk 
menunjukkann  berdisiplin tinggi dalam mengikuti Program. Hambatan 
ini dicoba diatasi oleh penyelenggara dengan jalan lebih mengoptimalkan 
pengadaan sarana dan fasilitas belajar, meningkatkan kedisisiplinan warga 
belajar dengan berbagai cara, serta rajin menjalin kerja sama dengan 
berbagai pihak, terutama pihak Depdiknas.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Neni Ana Nofita 
(2013: 1) yang di dalam penelitiannya menemukan bahwa warga belajar 
di PKBM program paket C setara SMA di Muara Sakai kecamatan 
111 
 
Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan mengalami hambatan belajar 
pada program kesetaraan paket C di tinjau dari aspek: a) minat warga 
belajar dalam kegiatan pembelajaran memiliki hambatan pada tingkat 
Temuan penelitian ini menunjukan bahwa warga belajar mengalami 
hambatan belajar pada program kesetaraan paket C di tinjau dari aspek: a) 
minat warga belajar dalam kegiatan pembelajaran memiliki hambatan 
pada tingkat sedang, b) ketersediaan waktu menjadi hambatan bagi warga 
belajar dalam kegiatan pembelajaran, pada tingkat sedang, c) kesibukan 
bekerja bagi warga belajar menjadi hambatan warga belajar untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, hambatan ini tergolong dalam 
kategori sedang. sedang, b) ketersediaan waktu menjadi hambatan bagi 
warga belajar dalam kegiatan pembelajaran, pada tingkat sedang, c) 
kesibukan bekerja bagi warga belajar menjadi hambatan warga belajar 
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, hambatan ini tergolong 














SIMPULAN, IMPILKASI DAN SARAN 
A.Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa secara umum pengelolaan program Paket C Vokasional 
Pengasapan Ikan Air Tawar di PKBM Sains and Education Kota Bengkulu 
dilaksanakan bermaksud memberikan bekal pengetahuan, keterampilan 
dan kecakapan fungsional, sosial, akademik, dan kecakapan 
vokasionalkepada warga belajar.  Ditambah dengan usaha peningkatan 
kemampuan kewirausahaan serta nilai professional, sehingga diharapkan 
mereka mampu bekerja secara mandiri dengan memanfaatkan potensi dan 
peluang yang ada pada lingkungan untuk meningkatkan kualitas dan 
derajat kehidupannya. 
 Penyelenggaraan  program ini  dilaksanakan dengan melalui 
penerapan fungsi-fungsi manajemen baik berupa perencanaan, 
pelaksanaan, serta  pengawasan terhadap jalannya program sesuai dengan 
kaidah ilmu manajemen dengan tujuan agar program dapat terlaksana 
dengan sebaik-baiknya. Ilmu manajemen yang diterapkan dan  dilakukan 
sehari-hari dengan mengikuti sepenuynya ketentuan dan tata aturan resmi 
yang dikeluarkan oleh pemerintah dan diberlakuan, dan  sesuai dengan 
kemampuan yang tersedia  dan di dalam  berbagai keterbatasan yang ada 
pada penyelenggara program ini. Secara khusus dapat disimpulkan bahwa:  
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Pertama,  para pengelola memperhatikan dengan sungguh-sungguh 
pembuatan rencana sebelum melangkah lebih lanjut dalam mengelola 
PKBM ini. Dalam pembuatan rencana yang ditentukan apa yang menjadi 
tujuan sesungguhnya dislenggarakan program ini, yang di dalam hal ini 
berpijak secara sungguh-sungguh pada ketentuan yang berlaku.  Diyakini 
sepenuhnya bahwa perencanaan yang baik akan memberikan peluang yang 
besar untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Dalam pembuatan 
perencanaan ini pengelola atau pimpinan melibatkan berabagai pihak yang 
baik secara langsung maupun tidak langsung di dalam pengelolaaan 
PKBM ini.   Tahahapan perencanaan program Paket C Vokasionaldalam 
berwirausaha Pengasapan Ikan Air Tawar meliputi: (a) tahap analisis 
kondisi kebutuhan dan tahap program life skills.(b) tahap analisis kondisi 
kebutuhan dilakukan oleh KetuaPKBM dan ketua penyelenggara melalui 
beberapa tahap anilisis antara lain analisi sosial, analisis ekonomi, analisis 
wilayah, analisis pendidikan. Tahap perencanaan program Paket C 
Vokasional menggunakan kurikulum dan bahan ajar yang berbasis 
kecakapan personal, kecakapan sosial, dan kecakapan vokasional. 
Kedua, fungisi pelaksanaan dan pengorganisasian dalam 
pengelolaan PKBM Program Paket C dilakukan untuk memastikan bahwa 
segenap rencana yang telah disusun dengan susah payah baik oleh 
pengelola PKBM dapat terlaksanakan dengan sebaik-baiknya. Para 
pengelola mengorganisir semua sumber-sumber yang tersedia, seperti 
sumber daya personil  (tutor),  biaya, sarana dan presarana, serta fasilitas 
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yang tersedia, diorganisir sedemikian rupa agar termasfaatkan secara 
efektif dan efisien. Terhadap semua personil yang dimiliki diberikan tugas 
dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan bidang yang diduduki. 
Kemudian di dalam mereka berkerja diberikan motivasi dan dorongan, 
serta diberikan imbalan yang memadai.  Dengan proses pelaksanaan yang 
baik, maka diharapkan akan memberikan hasil yang baik pula. Para 
pengelola PKBM ini senantiasa menyakini dengan baik, bahwa proses 
tidak pernah mengingkari hasil. Kalau proses pelaksanaan baik, maka 
pastilah, akan menghasilan kinerja PKBM yang baik pula. Secara lebih 
rinci temuan penelitian pada aspek pelaksanaan dan pengorganisasian ini 
dilakukan hal-hal yang menyangkut rekrutmen peserta didik, rekrutmen 
guru,  memastikan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai, biaya 
yang cukup,  proses pembelajaran yang sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku, dan memastikan  metode pembelajaran, dan proses pembelajaran 
Paket C Vokasional yang terjamin kualitasnya. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran program Paket C ini dilakukan serangkaian kegiatan 
pengelola, yang meliputi: penyusunan mata pelajaran, pelaksanaan proses 
belajar, penyediaan motivasi belajar, dan pengelolaan dana belajar. 
Penyusunan mata pelajaran  baik terhadap mata pelajaran pokok, mata 
pelajaran penunjang dan mata pelajaran ketrampilan fungsional bagi 
warga belajar. Proses belajar di PKBM ini dirumuskan dengan 
memperhatikan kapan proses belajar dilaksanaan. Kemudian diperhatikan 
pula  berapa jumlah jam pelajaran tiap minggu, berapa jumlah tutor yang 
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terlibat dalam proses pembelajaran. Menentukan sarana belajar dengan 
cara menentukan bahan dan alat belajar sesuai dengan kebutuhan belajar, 
menentukan fasilitas belajar apa yang digunakan dan menentukan dimana 
belajar itu akan dilaksanakan. Agar dapat membangkitkan motivasi belajar 
perlu adanya motivasi belajar, agar warga belajar ikut aktif mengikuti 
seluruh rangkaian pembelajaran sesuai dengan tujuan program Kejar Paket 
C. Motivasi belajar ini juga untuk menumbuhkan suasana yang kondusif 
agar mereka tidak bosan mengikuti pelajaran sampai selesai. Pengelolaan 
dana belajar dengan menentukan dari mana dana belajar itu diperoleh, 
berapa alokasi dana yang digunakan untuk membiayai pelaksanaan 
program, dan untuk apa dana itu digunakan. 
Ketiga, dalam pengelolaan PKBM Program Paket C Vokasional 
dilakukan  pengawasan secara terencana, terpadu, dan secara 
berkelanjutan  dari waktu ke waktu. Dikatakan terencana karena aspek 
pengawasan ini telah dibuat rencana sebelum kegiatan tersebut 
dilaksanakan. Sudah jelas apa dan siapa, serta bagaimana cara 
mengawasinya. Dikatakan terpadu karena  pengawasan terhadap 
pelaksanaan Program Paket C Vokasional ini dilakukan oleh beberapa 
pihak baik oleh pihak internal maupun pihak eksternal.  Pihak Diknas 
Pendidikan dan Kebudayan Sub Bagian Dikmas memberikan pengasawan 
dengan cara mengunjungi dan pemantau kegaiatan program paket C 
vokasional, di lihat dari kehadiran peserta, proses pembelajaran. Evaluasi 
pembelajaran dan kelengkapan administrasi, penggunakan bantuan dana 
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sesuai dengan proposal yang telah diajukan sehingga jika ada 
permasalahan langsung dilakukan pembinaan kepada pengelola PKBM.  
Selain pengawasan ekternal pihak internal juga senantiasa melakukan 
pengawasan antara lain memantau kehadiran tutor, terjadinya proses 
pembelajaran sesuai denga jadwal yang telah di buat, mengontrol 
kehadiran peserta warga belajar dan kegiatan belajar yang mereka 
lakukan, memastikan bahan atau materi  belajar tersedia, memantau 
kesediaan bahan untuk pratik keterampilan tersedia tepat waktu, 
memantau saat praktik pengasapan lele mulai dari pengolahan bahan 
mentah sampai dengan proses pengasapan berjalan dengan benar supaya 
hasil produksi terjaga kualitasnya, pengawasan pemasarannya. 
Pengawasan ini dilakukan secara rutin baik setiap minggu, bulan dan 
semester agar peserta  pada akhirnya siap untuk mengikuti evaluasi tahap 
akhir dan berhasil mendapatkan sertifikat ijazah. Kemudian dilihat daria 
sisi evaluasi pelaksanaan program Paket C VokasionalPaket C 
VokasionalPengasapan Ikan Air Tawar,  dilaksanakan oleh Ketua PKBM 
dan Tutor, hasil dari evaluasi adalah ada beberapa yang perlu dibenahi 
antara lain sarana dan prasarana pembelajaran, pembiayaan dan pendidik. 
Tetapi untuk kurikulum pembelajaran, peserta didik, metode pembelajaran 
sudah berjalan dengan baik serta terdapat beberapa faktor pendukung 
antara lainkeaktifan pengelola dan pengurus program Paket C Vokasi, 
motivasi peserta didik, narasumber yang baik serta bantuan dana dari 
direktorat jenderal PAUD dan DIKMAS yang diberikan setiap tahun dan 
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faktor penghambat antara lain motivasi belajar siswa yang tidak stabil, 
kurangnya kerja sama antar peserta didik, kurangnya ketersediaan bibit 
berkualitas, pendidik yang kompeten dengan program kegiatan masih 
sangat minim, sarana dan prasarana terbatas dan Biaya yang masih kurang 
untuk kegiatan praktik dan bantuan permodalan warga belajar dalam 
mengembangkan usaha  Pengasapan Ikan Air Tawar.  Manfaat program 
Paket C VokasionalMembuka peluang usaha bagi warga belajar, warga 
belajar memiliki keterampilan, pengetahuan, kemampuan dan sikap 
sebagai bekal untuk berusaha sendiri dan bekerja di perusahaan, warga 
belajar memiliki penghasilan sendiri yang dapat digunakan untuk 
kepentingan kehidupannya dan keluarganya, mendapatkan penghasilan 
yang digunakan untuk membiayai biaya pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi, pengangguran bisa berkurang, adanya mata pencarian membantu 
pemerintah dalam mengurangi.  
Keempat, dalam pengelolaan PKBM Program Paket C Vocasional 
ditemui berbagai hambatan. Hambatan tersebut  terutama berasal dari 
masih terbatasnya sarana dan prasarana, serta fasilitas belajar yang 
dimiliki oleh penyelenggara. Kemudian hambatan yang lainnya berupa 
peserta belum bisa menunjukkan kedisiplinan yang tinggi dalam 
mengikuti program ini. Minat belajar  yang  relatif kurang, ditambah lagi 
dengan kesibukan mereka di dalam bekerja dan mencari nafkah, serta  
faktor usia juga membuat mereka tidak mudah lagi untuk menunjukkann  
berdisiplin tinggi dalam mengikuti Program. Hambatan ini dicoba diatasi 
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oleh penyelenggara dengan jalan lebih mengoptimalkan pengadaan sarana 
dan fasilitas belajar, meningkatkan kedisisiplinan warga belajar dengan 
berbagai cara, serta rajin menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, 
terutama pihak Depdiknas. 
 
B.Implikasi  
Terhadap kesimpulan penelitian yang tel;ah disajikan di atas, maka agar dapat 
diantisipasi implikasi yang dapat ditimbulkan maka berikut ini akan 
dikemukakan implikasi penelitian sebagai berikut ini. 
Pertama, para pengelola memperhatikan dengan sungguh-sungguh 
pembuatan rencana sebelum melangkah lebih lanjut dalam mengelola PKBM 
ini. Dalam pembuatan rencana yang ditentukan apa yang menjadi tujuan 
sesungguhnya dislenggarakan program ini, yang di dalam hal ini berpijak 
secara sungguh-sungguh pada ketentuan yang berlaku.  Diyakini sepenuhnya 
bahwa perencanaan yang baik akan memberikan peluang yang besar untuk 
mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Dalam pembuatan perencanaan ini 
pengelola atau pimpinan melibatkan berabagai pihak yang baik secara 
langsung maupun tidak langsung di dalam pengelolaaan PKBM ini.   Hasil 
penelitian ini berimplikasi pada pentingnya untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kualitas perencanaan program dengan jalan memelihara data 
yang diperlukan agar perencanaan yang dibuat semakin berkualitas, 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan para pihak yang terlibat dalam 
pembuatan perencanaan, khususnya pengelola inti program, dan yang tidak 
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kalah pentingnya adalah mensosialisasi perencanaan yang dibuat secara lebih 
baik kepada para pihak yang baik secara langsung maupun tidak langsung 
terlibat di dalam penyelengaraan program sehari-hari.   
Kedua, fungsi pelaksanaan dan pengorganisasian dalam pengelolaan 
PKBM Program Paket C dilakukan untuk memastikan bahwa segenap 
rencana yang telah disusun dengan susah payah baik oleh pengelola PKBM 
dapat terlaksanakan dengan sebaik-baiknya. Para pengelola mengorganisir 
semua sumber-sumber yang tersedia, seperti sumber daya personil  (tutor),  
biaya, sarana dan presarana, serta fasilitas yang tersedia, diorganisir 
sedemikian rupa agar termasfaatkan secara efektif dan efisien. Terhadap 
semua personil yang dimiliki diberikan tugas dan tanggung jawab masing-
masing sesuai dengan bidang yang diduduki. Kemudian di dalam mereka 
berkerja diberikan motivasi dan dorongan, serta diberikan imbalan yang 
memadai.  Dengan proses pelaksanaan yang baik, maka diharapkan akan 
memberikan hasil yang baik pula. Ini berimplikasi pada keharusan bagi para 
pengelola program, termasuk para tutor yang memiliki peranan yang sangat 
besar terhadap efektifitas pengelolaan program, khususnya dalam 
pelaksanaan PBM untuk secara lebih bersungguh-sungguh dalam 
memberikan motivasi kepada warga belajar agar gairah mereka semakin 
meningkat dalam mengikuti program. Kondisi mereka yang berada pada 
posisi yang dalam banyak hal kurang menguntungkan untuk berdisipplin 
tinggi dalam belajar membuat upaya penbingkatan motivasi mereka dengan 
berbagai strategi menjadi suatu keniscayaan. 
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Ketiga, dalam pengelolaan PKBM Program Paket C Vokasional 
dilakukan  pengawasan secara terencana, terpadu, dan secara 
berkelanjutan  dari waktu ke waktu. Dikatakan terencana karena aspek 
pengawasan ini telah dibuat rencana sebelum kegiatan tersebut 
dilaksanakan. Sudah jelas apa dan siapa, serta bagaimana cara 
mengawasinya. Dikatakan terpadu karena  pengawasan terhadap 
pelaksanaan Program Paket C Vokasional ini dilakukan oleh beberapa 
pihak baik oleh pihak internal maupun pihak eksternal.  Pihak Diknas 
Pendidikan dan Kebudayan Sub Bagian Dikmas memberikan pengasawan 
dengan cara mengunjungi dan pemantau kegaiatan program paket C 
vokasional, di lihat dari kehadiran peserta, proses pembelajaran. Evaluasi 
pembelajaran dan kelengkapan administrasi, penggunakan bantuan dana 
sesuai dengan proposal yang telah diajukan sehingga jika ada 
permasalahan langsung dilakukan pembinaan kepada pengelola PKBM.  
Selain pengawasan ekternal pihak internal juga senantiasa melakukan 
pengawasan antara lain memantau kehadiran tutor, terjadinya proses 
pembelajaran sesuai denga jadwal yang telah di buat, mengontrol 
kehadiran peserta warga belajar dan kegiatan belajar yang mereka 
lakukan, memastikan bahan atau materi  belajar tersedia, memantau 
kesediaan bahan untuk pratik keterampilan tersedia tepat waktu, 
memantau saat praktik pengasapan lele mulai dari pengolahan bahan 
mentah sampai dengan proses pengasapan berjalan dengan benar supaya 
hasil produksi terjaga kualitasnya, pengawasan pemasarannya. Hasil 
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penelitian ini berimplikasi pada pentingnya penguatan pengawasan, baik 
pengawasan internal maupun eksternal terhadap penyelenggaraan 
program. Penguatan ini perlu mencakup semua komponen yang 
menentukan efektifitas program. Dengan menggunakan standar yang baku 
dan dilaksanakan dengan semakin berkelanjutan dan semakin lebih baik.  
Keempat, dalam pengelolaan PKBM Program Paket C Vocasional 
ditemui berbagai hambatan. Hambatan tersebut  terutama berasal dari 
masih terbatasnya sarana dan prasarana, serta fasilitas belajar yang 
dimiliki oleh penyelenggara. Kemudian hambatan yang lainnya berupa 
peserta belum bisa menunjukkan kedisiplinan yang tinggi dalam 
mengikuti program ini. Minat belajar  yang  relatif kurang, ditambah lagi 
dengan kesibukan mereka di dalam bekerja dan mencari nafkah, serta  
faktor usia juga membuat mereka tidak mudah lagi untuk menunjukkann  
berdisiplin tinggi dalam mengikuti Program. Hambatan ini dicoba diatasi 
oleh penyelenggara dengan jalan lebih mengoptimalkan pengadaan sarana 
dan fasilitas belajar, meningkatkan kedisisiplinan warga belajar dengan 
berbagai cara, serta rajin menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, 
terutama pihak Depdiknas. Hasil penelitian ini berimplikasi pada perlunya 
motivasi internal, dan komitmen yang semakin tinggi dari pengelola 
PKBM umumnya, dan para tutor termasuk warga belajar  untuk mengatasi 
segenap hambatan dengan sebaik-baiknya. Mereka semua perlu bekerja 
sama dengan lebih baik, agar memiliki sinerginitas yang semakin baik 
pula dalam memecahkan berbagai hambatan. Penanaman nilai-nilai juang 
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dan nilai-nilai ibadah  yang semakin baik, terutama kepada pengelola 
sendiri maupun para tutor menjadi sangat urgen, karena yang terakhir ini 
diyakini besar pengaruhnya dalam penyelenggaraan program untuk 
menjadi lebih baik. Hal ini disebabkan semuanya dimaknai sebagai 
ibadah, dengan jalan membantu anak manusia yang kurang beruntung 
untuk meraih kehidupan yang lebih baik, melalu pemberian keterampilan 
hidup yang dilaksanakan oleh PKBM ini. 
Kelima, menghadapi berbagai faktor penghambat dalam pengelolaan 
program PKBM ini pengelola tidak tinggal diam, tetapi mengambil 
berbagai langkah untuk memecahkannya.  Dimulai dengan secara terus-
menerus memperbaiki kualitas manajemen pengelolaan yang 
diimplementasikan, yang kemudian diambil berbagai langkah pada 
berbagai level secara sinerginitas untuk memperbaikinya. Warga belajar 
terus menerus didorong agar mampu menunjukkan motivasi belajar yang 
tinggi walaupun pada umumnya usia mereka sudah tergolong remaja. 
Kedisiplinan mereka juga ditegakkan dengan baik. Demikian juga dengan 
tutor, untuk mereka selain terus menerus ditingkatkan pengetahuannya   
dan kompetensinya juga diperketat tingkat kedisiplinannya. Bagi yang 
tidak menunjukkan kedisiplinan yang baik walaupun sudah dibina, untuk 
mereka ini tidak segan-segannya diberhentikan. Demikian juga dengan 







Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Pertama, dirasakan sangat urgen pangelola perlu menerapkan 
manajemen yang lebih baik dalam pengelolaan program. Untuk keperluan ini 
pimpinan PKBM dapat memanfaatkan berbagai sumber untuk itu, baik yang 
diutawarkan pemerintah melalui berbagai program, maupun yang ditawarkan 
oleh pihak lembaga swadaya masyarakat. Inisiatif pribadi pengelola masing-
masing untuk memperoleh kemampuan dan keterampilan manajerial yang 
lebih baik juga merupakan suatu keniscayaan. 
Kedua, dalam perekrutan tenaga pendidik harus benar-benar pendidik 
yang berkualitas dan memiliki pengalaman yang luas dibidang wirausaha dan 
mampu memberikan motivasi yang tingga kepada peserta didik. Kemudian, 
dalam pengorganisasian Ketua PKBM harus menseleksi panitia yang benar-
benar memahami program dan mau bekerja sama dalam mencapai tujuan 
program.  Lebih lanjut, bagi pendidik hendaknya tidak hanya aspek 
kecakapan vokasional yang diutamakan tetapi aspek kecakapan akademik 
juga lebih banyak diajarakan sehingga peserta didik akan lebih termotivsi 
dan lebih semangat untuk membuat usaha secara mandiri dengan 
keterampilan yang dimilikinya. 
Ketiga, pembiayaan program Paket C Vokasional ini 
diselenggarakan tidak hanya bergantung bantuan pemerintah tetapi dengan 
bantuan lembaga mitra program Paket C Vokasionalbisa terlaksana, 
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contohnya PKBM bisa kerja sama dengan BNI untuk meminta bantuan 
pinjaman modal Usaha Kerakyatan. 
Keempat, pihak jajaran Dinas Pendidikan, semakin intenasif 
memberikan dukungan pada penyelenggaraan PKBM ini, baik pada dataran 
bantuan pengadaan sarana, prasarana, biaya, serta personil tutor yang 
dipelukan, maupun pada dataran pengawasan. Supervisi yang semakin baik 
juga sangat diperlukan, untuk memastikan bahwa PKBM ini benar-benar 
dilaksanakan melalui standar mutu yang terjamin, dan sesuai dengan 
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